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PENGANTAR PENYUSUN

Biswmillahirrabmanirrabim

cgala puji bagi Allah, Rabb sekalian makhluk.

Semoga shalawat dan salam terlimpahkan
kepada Rasul-Nya, sanak keluarga beliau dan para
Sahabat beliau seluruhnya.

Amma ba'du:

Salah scorang rekan kita, pada awal bulan
Ramadhan tahun 1370 H telah menyerahkan kepada
saya schuah kertas berisi beberapa buah perranyaan
vang ditulis dengan mesin ketik. Pertanvaan-
pertanyaan itu tidak dibubuhi tanda tangan vang
dapat menunjukkan sumber tulisan. Meskipun
pertanvaan-pertanyaan  1tu sendiri sudah
mengisyaratkan bahwa penvusunnya adalah para
anggota panitia. Masjid Jami'ah Suriyah.

f Yengantar Peayasin 1



Kemudian sava bertanyva kepada salah scorang di
intara mercka, Orang itu memberitahukan bahwa
mortanvaan-pertanyaan itu memang berasal dari

panita rersebut,

Sava sudah mengerahui bahwa pertanyaan sejents
juga sudah dilontarkan kepada banvak Syaikh dan
ulama, demi memperoleh jawaban dari mereka.
Secara zhahir, tujuannya tidak lain adalah mencari
kesimpulan kebenaran dan mengetahui dalil-dalil
yang otomatis akan dilampirkan oleh para ulama
dalam jawaban-jawaban mereka terhadap pertanyaan
terschut. Para anggota panitia 1tu kelak akan
memperbandingkan jawaban-jawaban tersebut, lalu
mencarl mana yang paling kuat dalilnya, untuk
kemudian dilaksanakan konsckuensinya di masjid
vang menjadl tanggung jawab mercka, karena
mereka sebagal pengelolanya, Mereka dituntur untuk
menecrapkan kebenaran dalam masjd tersebut.
Dengan semua itu, mercka dapat menghilangkan
kesimpangsiuran yang terjadi selama ini dalam masjid

tersebut:

Karcna terkadang dalam masjid tersebut
dilakukan satu kali adzan di pintu masjid,
sebagaimana dalam ajaran As-Sunah. Terkadang
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dilakukan dua kali adzan. Kemudian kadang-kadang
juga dilakukan adzan pertama di pintu masjid, dan
adzan kedua di hadapan khatib. Sementara pada
kesempatan lain adzan pertama dilakukan di dalam
masjid dekar pintu, terkadang dckat mihrab. Kadang-
kadang juga dilakukan shalat vang disebut scbagai
Shalat Qabliyah Jumat. Namun-terkadang tidak
dilakukan!

Demikianlah kondisi masjid tersebut sejak semula
masjid itu dimakmurkan. Meski demikian, masjid itu
adalah satu-satunya masjid di Damaskus, bahkan
mungkin satu-satunya masjid di seluruh negeri Suria
vang menegakkan As-Sunah, terbebas dari sejumlah
besar bid'ah. Tak ada suara-suara dikumandangkan di
masjid rtu (selain adzan), tidak ada shalat zhuhur
vang dilakukan setclah jumat, dan berbagai bid'ah
lain yang menjejali masjid-masjid pada umumnya,
Reutamaan itu kembali kepada panitia yang
mengelolanya dari kalangan para pemuda yang
berhasrat kuat mengikuti ajaran As-Sunah dan
menghindari kebid'ahan dalam batas-batas yang
diketahui dan dalam ilmu vang sampai kepada
mereka. Hal itulah yang menimbulkan kekhawatiran
mercika sehingga mereka melontarkan pertanvaan-
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pertanyaan tersebut kepada para ulama yang muha.

Ketika saya teliti pertanyaan-pertanvaan itu, saya
terdorong untuk memberikan jawabannva, sebagai
upaya dari sava untuk turct andil dalam menjadikan
masjid lebih deckat kepada As-Sunah dan lebih jauh
dari bid'ah. Sehingga diharapkan akan hilang
kesimpangsiuran tersebut, setelah jawaban itu
diserahkan kepada panitia, dipelajari dan diambil
kesimpulan, mana yang lebih dekat kepada
kebenaran, tanpa berpihak kepada satu golongan
atau mengikuti kebiasaan.

Usat menulis  jawaban  tersebur, saya
menverahkannya kepada panitia. Saya udak tahu,
apakah ulama lain yang disodorkan kepadanya
pertanyaan serupa juga sudah menyerahkan jawaban
mereka, dan bagaimana pula sitkap panitia ilmiah itu
terhadap jawaban kami.

Itu terjadi sepylub tahun yang lalu. Sekarang, saya
berkeinginan untuk menengok kembali jawaban
tersebut dan menambahkan beberapa catatan baru
vang tidak keluar dari tema pembahasan. Saya pun
melaksanakan rencana itw, schingga lahirlah risalah
ini yang kini ada di hadapan pembaca.
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Dan karena saya berkevakinan bahwa sava telah
meneliti pendapat saya dalam berbagai masalah yang
hanya didapati oleh seorang thaiibul il {penuntut
ilmu) dalam kandungan berbagai kitab fikih dan
syarab-nya, tidak akan didapati terkumpul dan diteliti
dalam sebuah buku khusus, maka saya berusaha
menerbitkanya. Untuk menerangl pemikiran dan
mengikuti tugas perbaikan vang biasa dilakukan oleh
orang-orang vang berghirah dan bertanggung-iawab
terthadap berbagat masjid. Juga demi mengikuti
langkah negara tetangga kita, Mesir, dengan berbagai
upaya perbaikan vang dilakukan dengan bimbingan
dari Departemen Pendidikan.?

Di antara yang mendorong saya untuk
mencrbitkan tulisan ini kepada para pembaca adalah
bahwa para pembaca risalah dalam pembahasan ini
harus disuguhi jawaban vang discrtai dalit-dalil dari
Kitabullah dan Sunah Rasul, dengan tambahan dalil
dar: atsar para Sahabat dan pendapat para ulama

1. Lihat apa vang pernah saya tulis schubungan dengzan persoalan int
dalam koran Shaetnl Flrab 1380, vang kemudian diterbitkan dalam
tisaleh khusus berjudal Shaste! Areh Larate, Mubammad Nushitndin
Yajetnr (Shautul “Arab Bertanva, Muhammad Nashirudin Menjawab)
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besar, vang dapat diambil fatwanva dan dijadikan

sebagal panutan.

Lebih dari itu, banyak pembaca vang telah
bertanya scputar persoalan-persoalan yang tercantum
dalam risalah ini. Maka menerbitkan risalah ini dapat
menggantikan pekerjaan vang membutuhkan banvak
ucapan dan waktu vang panjang,

Demikian juga, karena saya secara pribadi
berharap akan ada vang memperingatkan saya
terhadap kekeliruan atau kesalahpahamanan yang
mungkin muncul dari saya, yang memang tidak akan
lepas dar1 diri manusia. Bila pendapat saya
disebarkan, para ulama akan berkesempatan
menclaahnya dan mengetahui kemungkinan adanya
kesalahpahaman dalam risalah ini, untk kemudian
mereka jelaskan secara tertulis atau secara lisan. Bila
ada, saya akan berterima kasih kepada mereka dan
memberi balasan yang baik kepada mereka.

Risalah ini saya namakan AlAjwibatun Nafi'ah
‘an Asilati Lagnati Masjidil Jami'ab.

Saya memohon kepada Allah agar memberi
manfaat dengan tulisan ini dan memberi penulis

6 awaban Penting Pertanyaan Sepntar Shaiat Juprat
¥ £ iy .



pahala karenanva, dengan keutamaan dan kemuliaan-
Nya.

Damaskus, Jumadil Akhirak 1380 H.
Muhammad Nashirudin Al-Albani

Yoga Buldozer for charity

hitpJfikampungsuannah wordpress com
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JAWABAN PENTING
PERTANYAAN SEPUTAR SHALAT JUMAT

Berikut  ini  adalah  teks pertanvaan-
pertanyaan tersebut:

Bismiflabivrrahmanivratbin
Assalamin lalaibnn warabmainllahi wabarakatinh

Wa ba'du: Dem; mengikuti firman Allah:

- s A a ¥ - s Jrar
OyeladY 2287 0 S afiles

"Maka bertanyalalh kepada 0rang yany menipunyai
pengetabnan jifa kamu tidak mengetahui..” (An-Nahl

[16] : 43)

Juga firman Allah :

Janaban Penting Pertanyaan Sepatar Shalat [wpat 9
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"Agar enpkan menjelaskan kepada mannsia dan tidak
8 s b

menyembunyibannya,” (Ali Imran |3] :187) juga sabda
Nabi: " dan tentang ilmunya, apa yang diamalkan

et
denganuya..

Maka kami memohon kepada Anda untuk rela

meneliti beberapa persoalan-persoalan berikat.

Semoga Anda mendapatkan pahalanya:

1.

10

Apakah Anda berpendapar bahwa dibolehkan
sccara mutlak mengikun perbuatan Utsman
schubungan dengan adzan kedua pada hari Jumar?
Atau hanva bila ada alasan sebagaimana alasan
vang mendorong Utsman melakukannya, yaitu
karena beliau melihat banyaknva jumlah kaum
muslimin dan mereka telah tenggelam dalam

kesibukan mencart rezeki?

Dengan kata lain: Bila ada masjid vang tidak ada
kampung ataupun pasar di dekatnyva, masiid it
juga tidak memiliki Imam yang tetap ataupun
menara adzan, seperti masjid vang terdapat di
asrama Humaidivah, apakah bisa dilakukan apa
vang dilakukan olch Utsman? Atau cukup dengan

anaban Penitng Pertanyaan Veputar Sbalat Jureal
. & ! .



satu adzan schagaimana halnva di jaman Nabi dan

dua orang Sahabut beliau?

Apabila khutbah dan adzan dalam masjid terscbut
sudah disiarkan dengan menggunakan peageras
suara (Loud Speaker), apakah menurat Anda itu
juga merubah asal hukum? Ada vang bcrpendapat
bahwa adzan Utsman itu tidak dibutubkan untuk
masjid vang jauh dari rumah dan pasar, retapi
karcna pengerasan adzan dengan pengeras suara
itu mengembalikan fungs: adzan vang mampu
menjadi alat pemberitahuan wakou shalat ke
sefurubh penjuru, maka apa vang diamalkan

Utsman wajib juga dilakukan.

Artau babkan sebaliknva, karena sistem pengerasan
adzan 1tu sudah mampu menjadi alat pemberitabu
waktu shalat, maka sudah cukup satu adzan saja,

tidak membutuhkan adzan vang keduar

Apakah  adzan Jum’at kedua, vaitu vang
diperintahkan oleh Rasul, dilakukan di depan
mimbar imam atau di pintu masjid vang
menghadap ke mimbar? Bila ada adzan lain -yvakai

adzan Utsman (adzan pertama )~ apakah tempat

Janwaian Penitng Pertamvaan Sepatar Shatat Jamat 1
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mengumandangkannya di pintu masjid-

Bila yang ada hanyalah satu adzan, kapankah

waktu pelaksanaannya?

Apakah di awal wakeu dzuhur atau bukan? Bila di
awal waktu zhuhur, dan waktunya ketika khatib
natk mimbar, kapankah dilakukan sunah qabliyah,
bila memang ada?

Apakah shalat sunah itu dilakukan sctelab masuk
wakru tanpa menunggu adzan, kemudian baru
khatib naik mimbar  dan muadzin
mengumandangkan adzannya, atau bagaimana?

Untuk settap pertanyaan-pertanyaan tersebut,
kami mengharap dilampirkan nash-nash yang
Anda jadikan sandaran dalam penelitian Anda,
selanjutnya kami bertenima kasih kepada Anda,
dan semoga Allah memberikan pahala. Semoga Al-
lah memberikan taufik kepada kita sekalian
menuju ilmu, pemahaman dan ##7ba’ kepada
Rasul. Hanya Allah yang memberi perunjuk
menuju jalan bimbingan.

Jawaban Penting Pertanyaan Seputar Shatat Jumat



Jawaban Pertanyaan-pertanyaan Tersebut

Wa ‘alaikumus salam warabmatuliahi wabarakatuh:

Amma ba'du: Saya berikan jawabannya, dan
hanya kepada Allah saya memohon pertolongan:

Sesungguhnya sebelum mengemukakan jawaban,
saya berpendapat ada baiknva, bahkan satu
keharusan, saya menyitir hadits teatang adzan
Utsman vang pertama. Karena hadits itulah yang akan
menjadi poros pembicaraan dalam beberapa persoalan
berikut, sebagaimana vang akan kita buktikan. Namun
karena ada beberapa tambahan pada hadits tersebut
vang tidak terdapat pada sebagian riwavat para perawl
hadits 1tu, sava juga berpandangan bahwa untuk
menyempurnakan faedah, akan saya lampirkan
tambahan-tambahan yang saya dapatkan pada hadits
asal, dengan mengisyaratkannya yakni dengan
meletakkannyva dalam dua tanda kurung kurawa | .

Kemadian saya jelaskan siapa saja yang
mengeluarkan hadits itu dan tambahan-tambabannya

dari kalangan para Imam dalam bentuk komentar
terhadap hadits itu. Berikut teks hadits terscbut:

Janaban Penting Pertanyaan Sepsstar Nhalat fumar 13
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Hadits Adzan Utsman bin Affan 2. :

lmam Az-Zuhn £ berkarta:
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Sath bin Yazid telal) mengabarkan kepadakn, bahia
adzan yang disebutkan olel Allal) dalary Al-Qur'an; pada
analnya adalah ketika Imarm sedang duduk di mimbar “dan
apabila akan didivkan shalat’  pada har Jumat di pinty
masiid” pada masa Rasulullal &z, Abu Bakar dan Umar.
Retika tiba masa Ulsman, kawn muslimin sudab banyak
Jumlahnya idan jarak antar rumah semakin janh:, maka
Utsman memerintabkan adgan ketiga (dalam satu riwayat:
“adzan pertama” dan dalam riwayat lain: “adzan kedua”)
i atas rumaly milik belfan] di pasar yang dicebut dengan
Zaura'! maka dikumandangkanilal adgan di atas Zanra’
sebelum beliay keluar, agar orang-orang tabu balwa waktn
shalat Jumat telab tiba] sehingga demikianiah hal itu
Derlangsung ferus [orang-orang Hdak mencela belian, padabal
mereka wencela belian ketika menyempurnakan (tidak
menggashar) shalar di MinalV

1y Dikeloarkan oleh Al-Bukhari (31 : 314 : 316 : 317) Abu Dawud (I
171) dan lafazh ini dari beliau, juga oleh An-Nasa'i (I @ 207) A
Tirmidzi (11 173) dan dishahihkan oleh beliau, lalu oleh Ibna Majah
(e 228), As-Syafi't dalam AL 10173, juga oleh Tbnul Jarud
dalam ALMuntaga (hal. 148), Ab-Baibagi (112 192 203y Ahmad (111 -
449 1 4505, Ishag bin Raboyah {Rahawaih), Ath-Thabrani dan Abda
bin Humaid, Ibou Mundzir dan Ibnu Marduyah {Matdawaih).
Tambahan lafazh pertama dari [bau Rahuyah, ibno Kivuzaimah dan
lain-lain. Sementara tambahan kedua, dan Ibnul Jatud dan Al-Baihagt.
Tambahan ketga da Abu Dawud dan Ath-Thabrani. Sementara

Jawalian Penting Pertuanyaan Sepmiar Shatat fumar 15



Bila sudah ki*: pahami hadits tersebut, sekarang

kita langsung menjawab pertanyaan. Kami katakan:

Jawaban Pertanyaan Poin Pertama

Kami tidak berpandangan disvariatkan mengikuti
Utsman, secara mutlak maupun tanpa ketentuan.
Dari hadits terdzbulu, kita sudah memahami babwa
Utsman menambahkan adzan pertama karena satu
alasan yang logis, vakm banvaknya kaum muslimin
di mana rumah-rumah mereka saling berjauhan dart
Masjid Nabawl. Orang vang mencliti alasan terschut,
lalu iz secara bebas mengikuti perbuatan Utsman,
berarti pada dasarnya ia tidak mengikuti jejak beliau.
Justru 1a telal: menyelisihi beliau, karena ia tidak

16

tambahan keempor dari Ibnu Huamaid, Ibnul Mundzir dan Ibnu
Marduyah (Mardavraih). Disebutkan oleh Al-Aini dalam 440 mdab
(I11 : 233) tanpa penyandatan petiwayatan. Tambahan kelima dari
Ibnu Majah dan ihau Khuzaimzh, dan tambahan di dalamnya dari
Ath-Thabrani. Tambahan keenam juga dari Ath-Thabrani. Sementara
tambahzn kewjuh, yakni tambahan terakhir, berasal dari Thnu Humaid,
Ibnul Mundzir dan Ibnu Marduyah.

Adapun riwayat kedua tentang adzan pertama, vakni dari Ahmad dan
Ibnu Khuzaimah. Sementara yang ketiga berasal dart Al-Bukhari dan
Asy-Syafil. Libat Futha! Bari | Talkbishul Habir | Nashbur Rayah, dan
Ad-Durrad Mantsar,

Jauwaban Penting Pertanyaan Seputar Shalat Jumat



meneliti dengan mempelajari alasan tersebut, yvang
tanpa alasan itu, Utsman tidak akan menrambahkan
sunah Rasululiahg#z dan sunah dua khalifah sebelum
keliau.

Kapan Disvari’atkan Adzan Utsman

Dengan demikian, cara mencontoh secara benar
perbuaran Utsman  tersebur adalah dengan
mercalisasikan sebab vang menjadi alasan perbuatan
beliau menambahkan adzan pertama, vakni: banyaknya
Jumlah kaum wushmin dan jaubnya rumah mereka dare

magjid, sebagaimana dijclaskan schelumnya.

Adapun yvang tercantum dalam pertanyaan dengan
menambahkan alasan lain, yaite: "Karena kaum
muslimin sudah terlalu sibuk mencari rezeki,"
tambahan semacam itu tidak ada dasarnya. Maka
tidaklah boleh dijadikan sebagai landasan hukum,
sebelum diteliti lagi. Kalau udak, ibarat menegakkan
benang basah.V

1) it perumpamaan untuk sesuatu vang mustal.

Kapan Ditvarsatban Adzan Utiman 17



Alasan tersebut hampir tidak mungkin terjad di
jaman kita sckarang ini, kecuali amat jarang sckali.
Yaitu scperti dalam sebuah korz besar vang meskipun
fuas namun  penub sesak dengan manusia
schagaimana halnya kota Madinah (kala itu), vang di
dalamnva hanva terdapat satu masjid untuk semua
kaum muslimin. Masjid 1tu menjadi jauhb, karcna
banyaknya rumah, schingga suara muadzin vang
mengumandangkan adzan di pintu masjid tidak
terdengar. Adapun dalam satu kota yang banyak
masjid jami' di dalamnya, Damaskus misalnya, bila
sescorang berjalan beberapa langkah saja, akan dia
dengar suara adzan Jumat dari atas menara-menara
masjid. Bahkan pada scbhagian masjid atau banvak
masjid juga dipasang alat pengeras suara. Maka vang
menjadi tujuan adzan Utsman pun sudah tercapat.
Yaitu memberitahukan kepada kaum muslimin bahwa
waktu shalat Jumat sudah tiba, scbagaimana
tercantum dalam hadits di atas. Demikianlah isi dar:
apa yang dijelaskan olch Al-Qurthubi dalam tafsirnya
XV 100} dart Al-Mawardi:

"Adapun adzan pertama adalah bid'ah. Hal it
hanya diperbuat oleh Utsman agar kaum muslimin
bersiap-siap untuk hadir mendengarkan khutbah,

i8 awaban Penting Pertanmyaan Seputar Shabal Jumal
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karena kotanva amat luas dan penduduknya banyak
sekali.”

Kalau demikian halnva, mengambil dalil dari
adzan Utsman untuk mengupavakan scsuatu vang
sudah ada, maka tidak boleh. Apalagi dalam konteks
ini merupakm perbuatan menambah-nambah sunah
Rasulullah 32, tanpa alasan yang benar. Unruk alasan
itulah kcmun( rkinan Al bin Abi Thalib 2% di kota
Kufah hanya mctakukan ajaran Sunah saja, tanpa
melakukan tambahan seperti yang dilzakukan Utsman,
sehagaimana dijelaskan oleh ALQurthubi.

Ibnu Umar #5 menvyatakan:

O3 AT I 3] Ly e L E 0 b5 W)
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"Sesunggubnya Nabi #5 apabila naik mimbar, maka
Bilal zfzef;gﬁm/z.rﬂ(z’ang/émz arz’garx. Bila Nabi telah wiai
berkbuthati, Bilal  mengumandangkan igamat. Adzan
pertapa adalah bid'ah.” Diriwavatkan oleh Abu Thahir
AlMukhblis dalam Fuwa-id -nya (lembar 229 : 1-2)
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Lita melakukan adzan As-Sunah

Kesimpulannya, kami berpandangan bahwa cukup

vang dilakukan

1

kerika Imam keluar untuk naik mimbar. Karena alasan

yang membolehkan adanya tambahan adzan Utsman

sudah tidak ada. Demikian juga demi mengikuni sunah
Nabi 2

gs*f *‘l’;s“”u"“‘vu’”

"Barangsiapa yang fidak snka dengan sunalikn, maka ia

brekaniah umatkn''

20

Syaikh Abdul Karim Al-Katani dalam AsTaraib ARl dgryeh menyiur
serupa dari kitab Ingratul Bashair fi Managihi Syatkl Nashir wa Hrzhibif
Hudat Al Akabir (1 80.81) vang teksnya

"[ahulu belian -vakni Syzikh Muhamad bin Nashir-hanya melakukan
satu adzan, selain igamah demi mencontoh Rasulullah #% . Karcena
itu tidak pernah ditakukan di jaman Rasulullab 32, maupun di jaman
Abu Bakar 3% |, berdasarkan riwayat yang paling masyhur. 1t bara
ada di jaman kekhalifaban Utsman. Sementara di jaman Rasubullah
#, hanva dilakukan sekali adzan. Trulah yany benar dan yang dapat
dijadikan sandaran, sebagaimana dijelaskan dalam Fathu! Barr.
Sementara 4/ Hafigh (11 ¢ 327) menyebutkan bahwa mengamalkan
sunah ini menjadi kebiasaan di Maroko hingga jaman beliau, vakni
jaman Tbou Hajar, pada abad ke delapan.” Beliau wafat 832, Artinya,
hahwa sunzh itu hertahan hingga pertengahan abad ke-9 bijniyah.
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bmam Svyafi't juga mengungkapkan YAng scrupa
dengan pernvataan kami dalam bukunva A~ mm (1

172 - 173), vang teksnya sebagai berikur -

“Sayva menvukai  apabila  adzan Jumat
dikumandangkan ketika imam masitd masuk dan
duduk di aras mimbar. Bila itu sudah dilakukan,
barulaly muadzin mengumangkan udzannva. Bila usai
adzan, segera bangkit dan berkhutbah tanpa
menambahkan adzan lagr”

Kemudian beliau menvebutkan hadits Saib
terdahulu dan berkata:

“Atha pernzh memungkiri bahwa Utsman vany
membuat-buat adzan pertama terschut. Beliau
berkata: ‘Itu dibuar oleh Muawiyah').’ Manapun vang
benar, maka vang biasa dilakukan pada masa

Rasulullah 2 2 lebib aka sukai. Apabila ada bchtrap&

1) Sava katzkan: Tidak ada abusan be agl pengingkaran tersebut. Karena
sudah ada riwavat-riw avat muetawatir bahwa Utsman-lah vang
menambahkannva. Trulah v ang dapat dijadikan sandaran, seb; araimana
dinyatakan oleh 17 Hagizh (110 328 Kalaw dalam hal it hanya ada
hadits  Suib saja, itupun sudah cukup. Adapun riwavat bahwa
Muawiyah v ang membuat buat adzan tersebur, sepenygetahuan sava
tidak memiliki sanad petiwayatan.
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orang muadzin vang mengumandangkan adzan ketika
Imam duduk di atas mimbar, lalu adran itu
dikumandangkan dua kali sebagaimana vang
dilakukan orang-orang sekarang 1ni bila imam duduk
di mimbar, sava tidak menyukainya. Namun shalatnya
tidak rusak sedikitpun.”

Demikian juga kami nyvatakan schubungan dengan
"masjid" vang discbut-sebut dalam pertanyaan,
haruslah difakukan dalam masjid tersebut sunah Nabi,
bukan sunah Utsman yang didasarkan kepada dua

alasan:

Yang pertama, bahwa adzan itu tidak terdengar
oleh para penduduk karena jauhnya rumah-rumah
mereka, bahkan tidak terdengar olch orang vang lewat
sckalipun di jalan yang melalul perkampungan dari
arah timur dan selatan. Mclakukan adzan Utsman,
sama sckali tidak dapat menvampaikan kepada
maksud yang diinginkan Utsman sendirl. Schingga
menjadi seperti bermain-main dalam soal syariat, yang

hal itu haruslah dihindari olch scorang muslim.

Yanp kedia, orang-orang vang datang ke masjid ini
kS , & yang £ [
semata-mata scngaja mendatanginva, meskipun

jaraknya amat jauh. Scandainva mercka mendengar
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adzan, 1tu bukanlah scbab vang menjadikan mereka
bisa mendapatkan khutbah dan shalat. Karena dengan
jauhnva jarak antara kediaman mercka dengan masjid,
mereka harus keluar rumah sebelum adzan dalam
waktu vang berbeda-beda sesual dengan jarakaya,
dekat atau jauh schingga mereka dapat mengejar
waktu shalat. Yang mercka lakukan sama dengan yang
mercka lakukan pada wakeou shalac Idul Adha dan
Idul Fitrt di mushala arau masjid vang ndak
disvartatkan untuk diadzant dan dilgqamabkan untuk
menunjukkan masuknva wakruo.

Memang, kita tidak melarang dilakekannya adzan
Utsman, bila dilakukan di pintu gerbang kota, karcna
orang-orang vang lewat akan mendengarnya dengan
batk dan menjadi tahu bahwa dalam kota ada masjid
vang didiritkan shalat di dalamnya. Mereka pun akan
menuju masiid ite untuk shalar di sana. Sebagaimana
adzan 1tu juga akan didengar oleh orang-orang vang
rumahnya dekat’. Namun sevogianya antara adzan
itu dengan adzan yang di masjid tidak dipisahkan

13 Seperti i yang disebutkan dalam 1grmébn Makkab wlisan Al-Jakihi
Pada hal. 11 1a mengatakan :
“Penduduk Mckah di masa lalu tidak mengumandangkan adzan dari
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dengan waktu vang tama. Karena sunahnya adaiah
bersegera mendengarkan khutbah semenjak pertama
kali matahari condong setelah adzan, sebagaimana
diisyaratkan dalam hadits terdahuluz " babwa adzan
pada awalnya adalah ketika Inam sedang duduk di miimbar
dan apabila akan didirifan shalar.." vakm sctelah ada
sebab didirikannya shalat, vakni condongnya matahari.
Dalam hal 1tu banvak lagi hadits-hadits lain vang lebih
tegas lagl dart hadies tersebur, nana akan disebutkan
untuk menjawab poin keempat, wrsya Afab.

Tak tupa saya menvatakan: bahwa pendapat vany

kami pilih 1t adalah apabila adzan di pintu gerbang

-..puncak-puncak bebukitin, melunkan hanya di Maspdi Haram saja.
Maka, ada di antara mereka vang tingeal di pelosck-pelosok Mekah
atau jaub dari Maspdil Haram ada orang-orang vang terunggal dari
pelaksanaan shalat. Ttu berlangsung hingea datang masa Amirul
Mukminin Harun.Saat ite, Abdullah bin Matk atuw orang lain yang
scderajat dengannea datany ke Mekah, tertingea! dari pelaksanaan
shalat dan tidak mendemgar suara adzan. Maka, ia memerintahkan
agar dibuatkan menara di puncak-puncak bebukitan vang berdekatan
dengan pelosok pelosok dan fembab-dembal Mekab untak digunakan
mengumandangkan adzan, Pada masa iu para muadan dibent gaj,
namirn 5L’[Zlnillfﬂ};l iﬁ nlcﬂlug't('ﬂnl\':lﬂ [“L'TT]IJ(_‘Y;;RTI :‘!,'l“l ]\'Cp;]\_!ﬂ ﬂ:crf_‘k’_{

ita. Lantas, sesudah mereka hal o ditinggalkan.
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kota itu tidak dilakukan dengan /fond speaker atau
pengeras suara. Bila dilakukan dengan pengeras suara,
kami tidak berpendapat babwa it bolch, karena vang
demikian berart mencoba mencapal sesuatu vang

sudah terjadi, sebagammana dijelaskan schelumnya.

Jawaban Pertanyaan Poin Kedua

2. Sesungguhnya dilakukannva adzan dengan pengeras
suara tidaklah merubah hukum dalam persoalan
tersebut, schagaimana baru saja dijelaskan, Di sini
kami tambahkan: Telah disebutkan sebclumnya
pabwa Utsman menambahkan adzan pertama
agar srang-orang fabi babya waktn Jumatl sudeb
tiha. " Apabila adzan sunahnva sudah dilakukan
dengan loud speaker, tujuan vang dikehendaki

Utsman dengan adzan pertama itu sudah tercapai.

Sava vakin, bila loud speaker itu ada di jaman
Utsman dan  beliau  berpandangan bolch
mengeunakannya sebagaimana pendapat kita, pasts
ocliau akan mencukupkan dengan adzan sunab yang
dikumandangkan dengan alat tersebut, sechingga ridak

perlu lagi menambahkannya dengan adzan lain.
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Jawaban Pertanyaan Poin Ketiga

Pembuktian dan Penetapan Posisi Adzan As-

Sunah dan Adzan Utsman

N
D

26

Jawabannva untuk pertanyaan ini dapat dipahami

dari badits terdahulu. "Dabulu adian Nabi, Abu
Bakar dan Umar dilakukan @& pimti masjid, sementara

2

adyan Utsman di laknkan di Zawra’" Apabila ada
alasan untuk melakukan adzan sebagaimana yang
dilakukan Utsman, scbagaimana telah dirina
sebelumnya, harus diletakkan di tempat vang
dibutuhkan dan sesuvai kemaslahatan, bukan di pintu
masjid, karena itu lokast adzan Nabi, juga bukan di
sisi mimbar, karcna itu bid'ah yang d diadakan sejak
masa Bani lea\ ah Yang demikian itu tidak dapat
merealisasikan tujuan dar:  adzan, yaitu

pemberitahuan waktu shalat.
Ibau Abdil Barr menukil dari Malik:

“Sesungguhnya adzan di hadapan Imam, bukanlah

termasuk ajaran lama (As-Sunah)”. Yakn: termasuk
bid'ah. Hal 1tu telab ditegaskan oleh Ibnu Abidin
dalam ALHasyiyah (12 362), Tbnul Haj dalam A/
Madkhal (11 : 208) dan yang lainnya dari kalangan
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ulama vang lebih senior dan lebib alim dart keduanva.
Asy-dSvathibt mengungkapkan dalamy AL #bam (11
146-147) vang ringkasannya:

"Ibnu Rusvd menyatakan: Adzan di hadapan Imam
pada hari Jumat 1tu makruh (dilarang), karena 1tu
termasuk bid'ah. Yang pertama kami mengadakannva
adalab Hisvam bin Abdul Malik. la memindahkan
adzan yanyg scvogianya dilakukan di Zaura ke
musyritah (tempat unggr), sementara adzan vang
Jilakukan di musvrifah dipindahkan ke hadapan
Imam. Kemudian perbuatannya divire olch para
khalitah sesudahnva hingga jaman sckarang ini. Ihnu
Rusvd melanjutkan: Tru adalab bid'ali. Yang dilakukan
oleh Rasulullah dan para Khulafaur Rasyidun itulzh
vang merupakan ajaran As-Sunah.” Ibnu Habib
menvebutkan apa vang dilakukan oleh Rasulullah dan
para Khulafaur Rasyidun tersebut sebhagaimana vang
dilakukan oleh 1bnu Rusyd. Kemudian beliau juga
menvebutkan kisah Hisvam, sclanjutkan beliau
berkata: "Penctapan posist adzan sunah dan adzan
Ustman  vang difakukan Rasulullah itulah vang
merupakan ajaran As-Sunah.” Yang discbutkan oleh
Ibnu Habib bahwa adzan itu dilakukan ketika Imam
natk ke atas mimbar tetap dilakukan hingga jaman
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Utsman 2 , sesual dengan riwavat vang dinukil para
pakar Ahli Riwayat dengan cara yang shahih. Utsman
ridak menambahkan adzan dari vang biasa dilakukan,
kecuali adzan di Zaura. Schingga riwavat vang dinukil
oleh THisyam tentang adzan vang disvariatkan i
menara masjid hingga ke hadapan Imam adalah bid'ah

dalam syariat vang ada.

Hendaknva diketahui, bahwa tidak ada riwayat
sama sckali bahwa adzan vang disunahkan adalah di

hadapan mimbar, vakni di dekatnya.
Al-Kasvmiri  mengatakan®

"Sava belum mendapatkan dalil untuk adzan d
dalam masijid, dari mazhab vang empat, kecuall vang
dinyatakan oleh penulis A1/-Hidayat: “Flal itu sudahb
menjadi kebiasaan turun temurun, lalu dikuti oleh
generast selanjutnya” Dari situ saya bisa memahami
bahwa mercka tidakiah memiliki dalil selain darn vang
dinyatakan olch penulis AAHridayah. Oleh sebab iy,

1) Dalam taddbal Cadir (11 335; disebutkan demikian. Beliau adalan
salaly scorang Ahh Fikib Hanalivah besar, giat mempelaiar nadies di
India. Belizu meneliti hadits, meskipun kadang-kadang menvelisibi

madzhabnva. Behau watat pada tabun 1550 1 -3 -
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mereka merujuk kepada adat kebiasaan turun

remurun tersebut.”

Saya katakan: Bagl orang vang berakal, adat turun
temurun 1tu tidaklah memibiki nilai sama sekali,

berdasarkan dua alasan:

Pertama, karcna perbuatan itu bertentangan
dengan sunah Rasulullah dan para Khulafaur-

Rasvidun sesudahnyva,

Kedna, bahwa munculnya perbuaan it adalah di
taman Hisvam, bukan di jaman para Sahabat
scbagaimana vang sudah kita makiumi. Sementara
Ibnu Abidin menyatakan dalam A-Hasyiah (1 : 769):

"Tidak ada pelajaran vang bisa dipetik dari satu
perbuatan baru yang bertentangan dengan nash.
Karcna adat kebiasaan itu hanya bisa dijadikan dalil
schagat solusi bila hal itu sudah umum di kalangan
para Sahabat dan mujtahidin, scbagaimana vang
ditegaskan oleh mereka.”

Dari penjelasan terdahulu menjadi jelas bahwa
menjadikan adzan Utsman di pintu masjid dan adzan
Nabs di dalam masjid adalah bid'ah yang tidak bolch
dukuti, sehingga harus dihilangkan dari masjid Al-
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Jami'ah, demi menegakkan sunabh Nabi gz

Apakah Menara Masjid Sudah Ada di Jaman
Nabi ?

Sudah dyjelaskan dalam ucapan Asy-Syathibi dan
dari riwayat orang-orang vang menuokil dari beliau:
"Babwa adzan Nabi pada haw Jumat itn dilakukan di

menara.’’

Ibnul Haj juga menegaskan hal 1cu dalam /7

Madkhal, vang ringkasannya :

“Sesungguhnya sunah {adzan Nabi) dalam adzan
Jumat adalab bila Imam sudah naik mimbar, dan
hendaknya muadzin berada di menara. Demikianlah
vang dilakukan di jaman Nabi @2, Abu Bakar dan
Umar, dan juga di awal kekhalifahan Utsman.
Kemudian Utsman menambahkan adzan lain di
Zaura, kettka kaum muslimin sudah banyak.
Sementara adzan Nabi itu tetap dilakukan di menara,
ketika khatih natk mimbar kerika 1ru.” Kemudian
beliau menukil kisah Hisyam schubungan dengan
adzan jtu seperti yang telah diceritakan oleh Asy-
Syathibi.

30 Jeawaban Peatrag Pertanyvain Scpatar Nviat Jumat



Sava katakan : Sava tidak mencemukan yvang
menunjukkan secara jelas dan tegas bahwa adzan
Nabi di hari Jumat adalab & menara, kecuali
sehagaimana yvang tercantum dalam hadirs terdahulu,
vakni babwa itu difakukan di pintu masjid. Yakni jelas
babwa itu dilakukan di atas sethed di pinta. Hal ita
dikuatkan lagi oleh riwayat vang populer bahwa Bilal
--vang brasa mengumandangkan adzan pada hari
Jumat-- memakal sesuatu vang dinaiki ketika
beradzan. Dalam Shadih AlFBukiar (1V 2 110) daci Al-

(Qasim bin Muhammad, dari Asvah 4

Scsungguehnya Bilal biasa beradzan di malam hari
‘adzan pertama sebelum fajar). Maka Rasuluilah gz

bersabda:

" Makan dan minnmial bingga Tonn Uwnii Maktum
mengumandangkan adgannya. Karena ia banya

melakikeun adian bila tiba maktu fyar/ shubud.”

Al-Qasim berkata © “Jarak waktu antara adzan

mereka berdua hanyalah seperti jarak antara naiknva
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vang satu dan turunnya vang lain.”

Kemungkinan di pintu tersebut, di atas sathul 1tu,
terdapat scsuatu yang tinggr menyerupal menara. ltu
dibuktikan juga oleh riwavat vang dikeluarkan oleh
Ibnu Saad dalam A#-Thabagat (V111 : 308) dengan
sanadnyva sendirt dart Ummu Zaid bin Fsabit

dirreavatkan bahwa 1a berkata :

o
- e
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“Duin rimabkn adalal yang paling tingei di sekitar
masjid. Semenjak pertama kali beradzan, Bilal selaln
melakukannya di atas rumahku, sampai Rasulullah 25
membangun masjid. Ada bagian masjid yang ditinggikan
hingea melebibi punggung masjid tersebut.”

Namun sanad hadits in1 lemah. Hanva saja Abu
Dawud dan vang lainnyva meriwavatkan juga dengan

sanad vang hasan, tanpa ucapannya :
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“Ada hagian masjid itu yang ditinggikan hingga lebif
tinggt dan pungeung maspid itn.”

Wallahn A'lam.

Ringkasan pembahasan ini menurut penulis

adalah: tidak terbukti bahwa menara di masa Nabi

- ity sudah dikenal. Naraun vang dapat dipastikan

adalah babwa adzan pada masa itu adalah di tempat
tinggi di atas masjid, schingga harus dipanjat,
scbagaimana  dijelaskan  sebelumnya.  Ada
kemungkinan bahwa yvang dimaksudkan dengan

memanjat di situ hanyalah hingga ke punggung masjid

13 Hal i ridak bertentangan dengan ucapan Abdullah bin Syaqey At-
Tabi'i: "Termazuk ajaran As-Sunzh adalah adzan di menara danigamah
di masiid. 7 Abdullah sendint biasa melakukannya, Dikeluarkan oleh
Ihnu Abi Syaibah {1 : 86 : 1) dengan sanad vang shahih. Demikianlah
yane terbuktikan dalam ilmu ushal, bahwa ucapan seorang Tabi's
"lermasuk ajaran As-Sunah,” tidak menuliks hukum sebagat hadits
marf’. Lain halava bila yang mengatskannyz adalab seorang Sahabat.
Hukumnva sama dengan hadits marfe’
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saja.”

Ada kemungkinan juga memanjat ke suatu tempat
vang lebih tingg dari punggung masjid, sebagaimuna
dalam riwavat Zaid.

Manapun kenvataan vang terjadi schenarnya, vang
dapat kita pasukan adalah bahwa menara vang
dikenal sekarang 11 bukanlah termasuk ajaran As-
Sunah sama sckali. Namun vang menjadi tujuan
didirikannyva menara stu -~ vakni menyampatkan suara
adzan-- adalah  hal vang disyanatkan. Bila
penvampaian suara itu hanya bisa dilakukan dengan
adanya menara, maka pada saat itu pembuatan menara
disvariatkan, schagaimana ditetapkan dalam ilmu
Ushul Uikih o “Satr bal yang menentukan terlakrananya
satn yang wajtlh bukumnya adalad wajih.” Menurut
pendapat saya, adanya alat-alat pengeras suara sudah
cukup, schingga tidak diperlukan lagt menara unwuk
menyebarkan  suara  adzan.  Apalagt  harus

mengecluarkan bilaya yang banvak. Mcembangun

1) Dart hadits Urwab bin Az-Zubaie Dol oo "Ramdaltalh g
memerinfibtgn Bifal wntnk leradad 2o 0 o Makkah, di atas
Kb Dikeluarkan oleh Thnu Al

vang shabih dard Urwah, Ha

b dengan sanad
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menara, sementara demikian keadaannva, apalagi hal
itu adalah bid'ah, sementara sudah ada alat Jain yvang
menggantikannya, jelas tidaklah disvariatkan, karena
mengandung pemborosan. Di antara bukti bahwa
menara jclas-jelas tidak ada gunanya sckarang ini,
bahwa para muadzin juga tidak naik ke atas menara
tersebut untuk mengumandangkan adzan, tapi cukup

menggunakan pengeras suara saja.

Akan tetapi kami vakin pula bahwa adzan di
dalam masjid di badapan mikrofon, tidak disyariatkan
karcna beberapa schab, di antaranya karcna iru
mengeangeu orang-orang di dalam masjid yang sedang
membaca Al-Qurlan, shalat dan berdzikir. Scbab lain
badan muadzin tidak tampak, padahal itu merupakan
penyempurna sviar agama Islam vang agung ini
(adzan).

Olch sebab itu kami berpendapat bahwa scorang
muadzin hendaknya menampakkan diri di atas masjid
dan beradzan di hadapan mikrofon, sehingga
menggabungkan antara dua kemaslahatan. Unruk
merealisasitkannya harus membuat tempat khusus di
bagian aras masjid yang dipanjat, lalu dipasang
pengeras suara di dalamnva, lalu ia beradzan di

hadapannya, sehingga tampak di hadapan orang
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banvak.

Di antara faidahnya, bila aliran listrik terputus’,
muadzin bisa terus mengumandangkan adzan dan
menyampatkannya kepada otang banvak dari atas
masjid. Fatdah int jelas tidak akan diperoleh bila dalam
kondist terrsebut muadyzin mengumandangkan adzan

di dalam masjid.

Harus diingatkan di sini bahwa para muadzin
hendaknya memelihara sunal Nabi vaitu menoleh ke
kanan dan ke kiri pada saat mengucapkan "Hayya
alash shatah," dan "Hayya ‘alal falah”. Mercka hampir
saja meninggalkan sunah ini dengan menghadap ke
arab mikrofon. Olch schab itu kami memberi saran
agar dipasang dua mikrofon di kisi dan di kanan, agar
dapat menggabungkan antara mercalisasikan sunah

dengan meluaskan jangkavan suara sccara sempurna.

Tidak bisa dikatakan, bahwa tujuan dari
menaolehkan l\'epala adalah sckedar memperluas

jangkauan suara saja. Schingga sudah tidak

1) Arau pengeras suaranya rusik,
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dibutuhkan lagi, karena sudah ada pengeras suara.
Karena kam: katakan:

Tidak ada dalil vang menunjukkan demikian. Bisa
jadt hal itu memiliki tujuan-rujuan lain vang tidak
diketahut oleh manusia. Yang lebih utama adalah

memelihara sunah ini dalam kondis; apapun.

Jawaban Pertanvaan Poin Keempat

Pembuktian bahwa Jumar jtu mempunval dua

waktu

4. Adzan sunah memiliki dua waktu: Perfama. setelah
matahari condong langsung dan kettka khatib naik
mimbar. Kedna, sehelum waktu matahars condong
dan ketika khatib naik mimbar juga. Int adalah
madzhab Imam Ahmad bin Hambal 2 dan vang
lainnya.

Adapun vang pertama dalilnva adalah hadits Saib -
".habiva adzan pada awaliya adalaly ketita Iman sedeang
dndik di mimbar dan ketika akan didivitan shalat..”

Dxall di atas menunjukkan dengan tegas bahwa
adzan dikumandangkan ketika akan segera
mendsrikan shalat, vakni ketika marahari condong,
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dan ketka Imam

duduk di atas mimbar pada waktu itu. Itu dikuatkan

oleh beberapa hadits:
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Dari Saad A-Qurazhi, muadzyin Rasulullah 385 babwa

ja pernal beradyan pada hari Jumat di maia Rasulullah
5, bila bayangan sudah seperti serampat sendal

Hadits ini diriwavatkan oleh Ibnu Majah (1 @ 342)
dan Al-Hakim (111 : 607).

Al Hafizh Ibnu Hajar menyatakan® : "Dalam

38

[tu rerjadi pada awal condongnya mataharn, i vang dimaksudkan.
Demikian dinvatakan oleh Abul Hasan As Sindi dalant komentamyva
terhadap Nwran Lhos Mot

Dalarmn Fafkdiviud Haber (TV 1 3805 belias mengsiaratkan badits Abu
Huraiab secara marfu's “Baranasios:

A beade bare Janeat wifak
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Sunan An-Nasa'i disebutkan bahwa apabila Imam

keluar lebih dari jam enam. berarti iru sudah awal
] b

condongnyva marahari.”

Hadits-hadits tentang Pelaksanaan Jumat
Pada Waktu Berbeda

Adapun pada waktu lain, ada beberapa hadires
dalam hal i -

fitabad, kenidian pergi e Wi seolabi-olad i menyembelibh ieckor
st Dajam beadits i

"f%an.'.'{;u'.fu"m( yaug pered padi reaf kedima, benaris
vt herkurban densan rebutr telnr Bite Duam sudih keliar, pura moadaibar
piiei diteing mondensarban dsidir " Demikian disebutkan duiam Shaabib
ALBakibari dese Niabite Nibio juga. Nemwogkinan penvandaran Al
Hafizh kepada An-Nasa'i sata, karena beliau menuliskannyva dalam
bab "Wakta Jumai" semenrara pard perawi lain meletakkaanva pada
kewtamann shata Jumar dan seienisnya, As Sindi member; sanggahan
weriadap apa yang disebutkan oleh Al-Hafizh bahwa keloarnva imam
aduluh pada saat vang keenam. Beliau berkara:

"Sudab jelas bahwa condongnya matalari ada pada akhir saat vang
keenam dan pada awal saat vang keteab. Konsckuenst hadits tersehut
adalab babwa Ymam keluar pada saat vang keenam. Berard Jmam

sucah keluar sebelum condongnes matahar, Coba renungkan.”

Al-Harizh telan menanggap pula pendapat semacam i, dalam
peniclisan yang dapar pembaca dapati dalam iy B dL: 294,
silakan merujuknya kembali.
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Dari Salamal bin AlAkwa' divivayatkan babwa ia
berkata @ “Kami dabulu melaksanakan shalat Jumat"
bersama Rasutullah 5 bila matabari sudal condong,

Kemudian kami pulang mengikenti bayangan matabari yang

sudab condong”

Dikeluarkan olet Al-Bukhari, Muslim dan Jain-lain,
termasuk Ibnu Abi Svaibah dalam A~Mushanaf (V2 207
c b

TG TR TR A B A
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Dari Anas diriwayatkan babwa Rasulullah 5 biasanya

e

1) Najanmm's aronya “kami melaksanakan snalat Tumat”.
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shalat Jumat fketrka matahare sedang condong.
Dintwayatkan oleh Al-Bukhari dan vang lainnva.
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Dari Jabir @5 diriwayatkan babwa ia berkata:

"Rasulullah biasa melaksanakan shalat Jumat bila

matahari condong.” Diriwayatkan juga oleh Ath-

Thabrani dalam A/-Awsath dengan sanad yang
hasan.

Seluruh hadits  tersebut jelas menunjukkan apa

yang telah kami jelaskan. Yakni bahwa sudah
dimaklumi, bahwasanya Rasulullah 8 sebelum
melakukan shalat Jumat, beliau melakukan daia kali
khutbah. Dalam khutbah itu beliau membaca Al-
Qur'an dan memberi peringatan kepada kaum
muslimin. Bahkan kadang-kadang beliau membaca
"Qaf wal Qur'ani! Majid"". Dalam Shahih Muslim (111
13} diriwayatkan dart Ummu Hisyam binti Haritsah

Maksudnya Surat Qaf
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bin An-Nukman bahwa 1a berkata: "Aku hanva
mempelajari ‘Qaf wal Qur'anil Mayid’ dari lisan
Rasulullah vang membacanva pada hart Jumar ds aras
mimbar ketika beliau berkhurbab kepada orang
banvak."

Ada juga riwavat shahih bahwa beliau membaca
surat  1/-Bara'ah  {At-Taubahl), sebagatmana
diriwavatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shabib-nya
dan dishahihkan oleh Al-Hakim, lalu disctuju) oleh

Adz-Dzahabi dan vang lainnya.

Bila kita ingat bal itu, kita akan mengetahun
hahwa adzan itu pasti sebelum condongnya matahari.
Demikian juga halnva dengan khutban, manakala
shalatnya dilakukan ketika matahan condong, Hal 1tu
jclas, aflamdulitld.

Yang lebih jelas dan dalil-dalil tersebut dalam
menunjukkan makna vang dimaksud adalah hadits
Jabir beritkut: -

M‘\}@&JW&‘&&J‘ w)._)'k_,(irc«a

;5"'" M‘lv‘jj ..J“LG.PUJ—.BL.JLQ H;_...AJJV_.
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Juga darinya { Jabir ) diviwayatkan bahwa Rasuluflah
biasa shalat Jumat, kemndian sesudah itn kami pergl
mendatang wnta-unta kani, lantas mengistirabatkannya,
kettka matabart sudab condong, maksudnya adalah unta-

unta yang biasa dignnakan untuk mengairi tanaman.”

Dikeluarkan oleh Muslim (11 : 8-9), An-Nasa'i (1
: 206), Al-Bathaqi (111 : 190}, Ahmad (111 : 331) dan
Ibnu Abi Syaibah dalam AlMushanaf (1 207 - 1)

Hadits 1ni jelas menunjukkan bahwa shalat ita

dilakukan sebelum martahari condong. Apalagi
khuthah dan adzan?

Atsar-atsar Berkaitan dengan Adzan di Waktu
Lain

Kesimpulan d1 atas dikuatkan lagi oleh berbagar
atsar dari kalangan para Sahabat yang akan kami
scbutkan di sin1 sebagar penguat:

1. Dari Abdullah bin Saidan As-Sulamu diriwayatkan
hahwa 1a berkarta:
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"Aku pernab mengiknti shalat Jumar bersama Abu
Bakar Ashb-Shiddig. Kbuthah dan shalat, belian lakukan
sebelum tengabh hari. Kemndian akn shalat bersama
Umar, dan ternyata kbnthal dan shalatnya bingga tengab
hari. Kemudian aku shalat bersama Utsman, ternyata
kbutbah dan shalatnya hingga matabari condong. Tak
seorang pan di antara mereka yang menyalabkan atau
mengecam perbuatan tersebut.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1 : 206 : 2)
dan Ad-Daruquthni {169)

Saya katakan: Sanadnya ada kemungkinan adalah
hasan. Bahkan memang hasan menurut metode
sebagian ulama seperti Ibnu Rajab dan lain-lain.

Karcna selurub perawinya dapat dipercava, kecuali
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Abdullah bin Abi Saidan. Al-Hafizh berkata dalam A~
Farh (11 : 2 1 68):

"la seorang Tabi't sentor. Hanva saja, 1a tidak
dikenal kredibilitasnva."

Sava katakan: Hadits 1tu juga dirtwavatkan oleh
empat orang perawi yang dapar dipercava. Yakni
Tsabit bin Al-Hajaj, Ja'tar bin Burqan, sebagaimana
tercanium dalam A1/ Jarby War To'dil (11 0 2 1 68),
Malmun bin Mahran dan Habib bin Abu Marzuq,
sebagaimana juga dalam 1#4-Tsigat oleh Ibnu Hiban
(I:100)

Demikian juga pernvataan Al-Hafizh setelah
menvitir riwayat terschut:

"Al-Bukhari mengungkapkan: Haditsnya tidak
dapat dijadikan sebagal matali' (riwayat penyerta),
bahkan bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat.”
Kemudian Al-Hafizh menvebutkan beberapa atsar
shahih dari Abu Bakar dan Umar berkcnaan dengan
Jumat setelah matahari condong,

Sava katakan: Tidak ada kontradiksi antara
riwavat-riwayat terscbut dengan riwavat terakhir ini,
Scbagaimana juga tidak bertentangan antara hadits-
hadits yang senada dengan itu, dengan hadits yang
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tidak senada. Para Sahabat mempelajan dua hal i

dari Rasulullah #. Schingga rerkadang mercka

mengamalkan yang perfama (Jumat sesudah marahar

condong) dan terkadang yang &edua (Jumat schelum

matahari condong).

2

Dart Abdullah bin Salamah dirtwayatkan bahwa ia

menceritakan:
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" Abdullals pernal shalat Jumai bersama kami pada

wakin Dbuha, Laln belian berkata: “Saya khawatir

kalian akan perasa panas.’”
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Svaibah.

Saya katakane Para perawinya dapat dipercaya,

selain Abdullah bin Salamah. Schubungan dengannya,

Al-Hafizh berkomentar dalam - 1/4Fat/;

46

"la orang vang jujur, hanva saja di waktu tua ia

mengalami perubahan.”
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Saya katakan: "Orang semacam itu hanya
dikhawarirkan  mengalami kekeliruan datam
kemarfu'an haditsnya, atau bila in mertwavatkan dan
orang lain tanpa adanya spaded (hadits penguar).
Dalam kasus ini, 1@ meriwavarkan satu kejadian
scorang dirt. Jadi pada hakikamnva rivavatnva inu gharits
karena bertentangan dengan pdd\xm‘lm shalat vang
biasanva sesudah muarahari condong . Gabungan
antara sckian banvak arsar milah vane menguatkan
baliwa 1a benar dengan apa vang dia saksikan. Yang
tepat, bahwa riwavat ind adalah shahih. Kemungkinan
karenz alasan vang kami ungkapkan itulah, Imam
Abhmad menjadikannya sebagai hujah. Anaknva,
Abdullah, menvatakan dalum Masa/ nva dart beliau
(hal. 1123

"Behau pernah ditanyva tenrang wakru shalat
Jumat Beliaw menjawab: "Bila dilakukan scbelum
matahari condong, udak apa-apa. Dalam hadits Amru
bin Murab dan Abdullah bin Salamah discbutkan
babwa Abdullah pernab shalac Jumat bersama mercka

pada wakru Dhuha. Hadits Sahal bin Saad

1. p P ¥ ) . )
menvebutkan:  aand O GRS o VST Kams
) ang TR W

biasa shalat dan makan siang sesudaly Jnmat.” Seolah-oleh
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beliau hendak mengisvaratkan bahwa beliau

melakukannya sebelum matahart condong.™”
3. Dart Said bin Suwaid diriwayatkan bahwa ia berkata:

eoa Teah P a0 T
"Muaniyah pernal shalat Jumat bersama kami pada
waktw Dhupa" Dirtwavatkan olch Thnu Abs
Syaibah.

Saya katakan: Namun Said tidak menyebutkan
perawi selain Umar. Meski demikian, Ibnu Hiban
menycbutkannya juga dalam A#s-1sigat (1 :62)

4. Dari Bilal Al-Abasi:

o A f o
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"Bahwa Amar pernal shalat Jumat bersama kaun
mnslimin, dan orang-orang kala itu terbagi menjadi dua
Eahu: satu kubi menyatakan: "Matabari sudah condong,”
sementara Rubu yang lainnya menyatakan: 'Belum
condang.”" Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

dengan sanad vang shahih.
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Dari Abu Razin diriwayatkar bahwa ia berkata:

re Z - res - L] A
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"Keapii biasa shalat Junal bersamaril; terkadany kann
mendapati hayangan tanda matabari sndalb condong,
terkadang belnm." Diriwavatkan Ibnu Abi Syaibah

dengan sanad vang shahih berdasarkan persyaratan
Muslim.

Sava katakan: Itu menunjukkan disvariatkannya

dua hal tadi: shalat schelum matahari condong dan
sesudahnya, schagaimana makna paling kuat yang
ditsyaratkan oleh dalil-dalil tersebu.?

Dengan dalil hadits-hadits dan arsar tersebut,

maka Imam Ahmad 23 bcrpendapar dibolchkannya

1) Adapunueapan Al izl "Youg dinrakiindban i agar kit berseperu

hingga matibari coadony atan febi sedrkr" jelas mustabil sekali. Karena
Abu Razin menyehbutkan bahwa mereka menvaksikan bahwa ketika
selesal Jumat mercka rerkadang mendapatkan tanda matabari sudah
condong dan terkadang udak mendapatkannya. Sementara shalat
tersebut sudah didadbalai oleh adzan dan khutbap,
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shalat Jumat sebelum mataharn condong sebagaimana
dijelaskan schelumnya, dan itulah pendapat yang
benar sebagatmana dinvatakan oleh Asy-Svaukani dan
vang fainnya. Rincian persoalan tersebut tidak dapat
disclesatkan dengan tergesa-gesa, hendaknva ditelid
kembali dalam buku-buku besar, sepertt Nailul Authar

dan lain-lain.

Shalat Sunah Qabliyah Jumat Tidak Shahih
Riwayatnya

Dari penjelasan schelumnya dapat diketahui
jawaban dari soal kedua yang tercantum pada poin
keempat:

"Bila terbuku ada, kapankan didakukannya shalat
sunah qabliyah?"

Jawabannya, bahwa tidak ada dasar dari amalan
terscbut dari ajaran sunah yang shahih, juga tidak
memtiliki tempat sama sekali. Dari dalil-dalil
sebelumnya telah diketahui bahway condongnya
matahari, adzan, khutbah dan shalat adalah mata
rantal yang bersambung satu dengan yvang lainnva.
Maka di mana lagi waktu untuk amalan sunah

tersebut? Demikian pulalah pengertian vang
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ditsvaratkan oleh Al-Hatfizh Al-Traqi:

"Tidak ada dirnwavatkan dari Nabi s bahwa
beliau shalat sebhelum Jumat, karena bcliﬁu biasa
keluar ramah menuju shalar Jumat, lalu datang
muadzin beradzan di hadapan beliav, kemudian

beliau berkhuthah.”!

Scehagian vlama Hanativah ada vang mencermat
petsoalan tersebur schingga berpendapat bahwa
mendenuar adzan pertama vang dikumandangkan
schelum khanb naik mimbar, menyebabkan wajibnva
bersegera menuju shalat Jumat dan meninggalkan
jual belis Mercka menvatakan, bahwa tculah vang
benar dalam madzhab mercka. Sementara mereka
mengetahul bahwa di jaman Nabi gz hal it tidak ada,

vaknt jaman ketika turun avat
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Uy N Awthar (112 216, Al-Hafizh mempunvai komentar serupa
dalam 1/ fah (11/241 ) Teks komentarnya akan dikemukakan.
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"o apabila disern wituk mennnarkan shalat pada hari
Jumal, maka bersegeralaly Eamn kepada srengingat <Alal
dan tinggalkantal) jnal beli”” (Al-Jumu'ah [62] - 9)

Avat tersebut turun berkenaan dengan adzan
ketika khatib natk mimbar scbagaimana dijelaskan
sebelumnya. Mereka jelas mengetahur hal ite karena
sudah demikian populernya dalam kirab-kitab Sunah.
Namun mercka tidak merasa cukup dengan itu saja.
Bahkan mercka melemabkan pendapat Ath-Thahawi
vang juga termasuk ulama Al-Hanafivah vang
berpendapat sesual dengan Sunah, vakni bahwa adzan
vang mengharuskan mercka meningeaikan jual beld
mereka adalah adzan keoka khatib berada dioatas
mimbar. Mereka membantahnva: "Kalau adzan itu
vang dijadikan batas wajibhnya bersegera, tidak
mungkin lagi kita meclakukan shalat sunah

qﬂbli_\'ah."”

Pengakuan ity sendirt membert jaminan kepada
saya {untuk meyakini) bahwa shalat sunah qablivah

vang diakut oleh mereka ite tidaklah dikenal di jaman

1y AR Babenr Rarg (110108 pdon AL dnwapad il Hiderali {1427 5
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Nabi. Dan bahwa para Sahabatpun tidak pernah
melakukan shalat tersebut. Karena pada saat itu fidak
ada wakru untuk memungkinkan mercka melakukan
shalat tersebut. Tru adalah hal vang benar. Oleh sebab
itw Ibnul Qavim menvatakan dalam Zadul Ma'ad fI
Hadyi Kbainl had:

"Barangsiapa vang menduga bahwa scielah Bilal
selesai mengumandangkan adzan, lalu para Sahabat
berdiri dan melakukan shalat sunah dua rakaat, maka

ia adalah orang paling bodoh terhadap ajaran Sunah.”

Al-Wamal bin Al-Hamam manambahkan dalam
Pathy! Bari (1 :422). Sceclah menukil makna ucapan
Ibnut Qavim di atas tanpa menyandarkannya kepada

beliau:

"Ionsckuensinya sccara past bila dinyatakan
bahwa Rasulullah #z keluar untuk shalat ketika
matahart sudah condong. Mungkin saja itu dilakukan
oleh beliau setelah shalat empat rakaar. Harus
dipastikan bahwa itu mungkin terjadi, berdasarkan
penjelasan schelumnya dalam bab shalat-shalat sunah
secara umum, bahwa beliau biasa shalat empar rakaat

bila matahari telah condong. Beliau bersabda:
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"Inilah saat pintu langit dibuka. Aku suka bila
amalankn yang shalils naif pada saat it

Demikianlah vang harus mercka lakukan, karena

merekapun mengerahut waktu condongnya matahari,

Saya katakan: Komentar tambahan itu udak ada
gunanya dan tertolak karena beberapa sebab:

Pertama, ia mendasari ucapannya bahwa secara
pasti Rasulullah 2 keluar untuk shalat sctelah
matahart condong. Tidaklah mutlak demikian. Bahkan
beliau kadang-kadang kcluar schelum matahari

condong, schagaimana dijelaskan scbelumnya.

Kedua, tclah dijelaskan bahwa Rasulullah s
bersegera naik ke atas mimbar screlah matahari
condong secara langsung. Mana lagi waktu vang

tersisa unruk melaksanakan amzlan sunah tersebut?

Ketiga, scandainva Nabi 32 melakukan shalat
cmpat rakaar setelah matahari condong dan sebelum

adzan, tentu itu akan diriwavatkan dari beliau.
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Terutama karcna itu adalah amalan yvang asing, vang
tidak terdapat pada shalat-shalat fardha Jainnya.
Yakni shalat vang dilakukan sebelum adzan. Hal
serupa dengan ity juga para Sababat vang melakukan
sunah ini sccara bersamaan dalam satu masjid jami’.
Keduanva (shalat Nabi s dan para Sahabat beliauj
adalab termasuk hal-hal yang mendesak unruk
dirtwavatkan, bahkan untuk banvak riwavat yang
menceritakannyva, Kalau tidak ada satupun riwavat
vang menceritakannya, itu menunjukkan bahwa
perbuatan it tidak pernah terjadic Abu Syamah dalam
Kitabnya: ~AABa'itin Cala Dukaril Bida't wal Flawadits

menveburkan:

"Kalau Anda mengatakan bahwa beliau 3z shalac
sunah di rumah beliau serelab matahar condong,
kemudian baru beliau keluar, maka sayva katakan:
Kalau itu teriadi, tentunva akan dinukil riwavatnya
oleh para istert beliau —-radbiyallabn “anlunna--
sebagaimana mercka juga menukil selurub shalat-
shalat yang dilakukan Nabi di rumah beliau siang dan
malam, bahkan tata cara tahajud dan shalat beliau di
malam hari. Bila ddak ada riwavae satupun tentang
hal itu, berarti perbuatan itu tidak ada. Dan 1tu

menunjukkan bahwa perbuatan itu belum pernab
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terjadi dan tidak disyariatkan."

Sava katakan: Adapun hadits yang dirtwavatkan
olch Abul Hasan Abdurahman bin Muhammad bin
Yasir dalam "Hadits Abul Qasim Al Bin Ya'qub”
(108} dart Ishaq bin Idris: Aban telah menceritakan
scbuah riwavat kepada kami, 12 berkatar Ashim Al-
Ahwal telah menceritakan sebuah hadits kepada kami,

dari Nafi', dari Aisvah secara marfu’ dengan lafazh:
d_ljbz . P _/J’t:/a: ” ""[f!
aal (§ iaS ) Bresd 3 Ly O

"Belian biasa shalat dua rakaat sehelum Jumat di rumal

belian.”

Hadits ini batil dan palsu. Cacat hadits ini adalah
seorang perawl bernama Ishaq, vakni Al-Aswari Al-
Bashri. Ibnu Main berkata: "la scorang peadusta vang
suka memalsukan hadits."

Saya katakan: Pendusta int secara sendirian
meriwayatkan hadits ini. Ttu menunjukkan secara jclas
kebenaran ucapan Abu Syvamah: "Kalau riwavat itu
bepar, tentu para isteri Nabi akan meriwayatkannya.
Dan kalau riwayat itu benar, tentu para peraw! vang
dapat dipercaya dan dapat dijadikan scbhagal hujah

akan meriwavatkannva. Tidak mungkin Aliah
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membiarkan mercka untuk rdak merwayatkannva.
Lalu banva scorang pendusta semacam Ishaq yang
mendapakan ketstimewaan meriwavarkannva. Tt
menunjukkan bahwa Ishaq telabh memalsukan hadits
ini, dan hadits 1w memang tdak punya asal sama

sckall.”

K{){'M’/)N/, babwa keumuman vang diklaim
merupakan bagran dars hadits vang disyaratkan
terschut tidaklah benar, bila dicermar nashnya yvang
tercantum dalam kiab-kirab Sunah vang suct. Justru
itu hanya berlaku bag shalat Zhuhur, Yang
membawanva  kepada  kekeliruan int adalah
kekeliruan fan vang dilakukannva dalam menukil
hadits di tempat vang dia svaratkan dan dijadikan

sandaran. la berkara (1 317)

"Dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Swran-nya

dan Ar-Tiemidzs dalam - Lay-Syesa! dart Abu Avab Al

Avubi, dart Rasulullah =5 dinnwavackan bahwa beliaa

bersabda:

LU
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"Ader empat rakaat shalat sebehim shubi, tanpa salam

i

(selain di akbirnya), karvenanya pinin longit dibuka”
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Namun hadits itu didemahkan karena ada perawi

oernama Ubaidabh bin Mu'tab Adh-Dhib.

Hanya saja, hadits itu memiliki jalur sanad lain.

Muhammad bin Al-Hasan menyebutkan dalam -1/

Muwatha: Bakar bin Amir Al-Bajali tclah menceritakan

schuah riwavat kepada kami, dari 1brahim,
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“Dari Abu Ayub Al-Ansharr babwa Rasulullal i
biasa shalat empat rakaat bila matabari swdah  condong.
Abu Ayl bertanya kepada beliaw tentany hal it Belian
menjawal: “Pratu-pintn Surga terbuka pada saat ind,
Maka aku ingin, agar dibitung kebaikan untuk divika
pada saat it Ak bertanya: Cpakal pada masing-

wasingnyva terdapat bacaan?’ Belian menpenalb: Ya. Ak
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bertanya lagi: HApakab dipisabkan dengan salan?’ Belran

menjanab: Tidak.”

Keumuman yang diisvaratkan pada hadits terdahulu
adalab ucapan beliau: "Belian &z biasa shalat enipat
vakauat sebelum matabari condong.” Berul, bahwa itu adalah
keumuman, vang berarti juga meliputt wakru condong
matahart di hari fumat, scbagaimﬂnﬂ juga meliputi

condongnya matahari pada waktu zhuhur”

Namun tidaklah benar penukilan riwayat itu
dengan latazh umum seperti it Karena Jafalnva
dalam Muwatha' Mubammad (sic) (hal. 158) adalah

sehagal bernkut:

A REU SRR

"Belian £ biasa shalat empat rakaat sebelnm Zhibur

-t
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bila matahari telal condong.”

Demikian juga dinukil oleh Az-Zaila dalam
Nashbur Rayah (11 2 142) dart AlMuwatha’. Hadits e
berarti khusus untuk shalat zhuhur dan bil:
matahari sudah condong pada saat 1tu. Sehinuos
justeru menjadi hujah yang menyalahkannya, butian

membenarkannva, Ada lagi hadits vang bahkan lers

tegas lagi dari hadits terscbut, vaknt hadits Abdu s

Shalat Sunab abilyal Jarz i



hin As-Sa-iby:
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"Balbiwa Rasulullah = biasa shalat empal rakaal
sesudaty wmatabari condung, sebelunr Lbulur. Belian
bersabda: Sesunggubnya ini adalah wakta pintu lungit
drbuka, dan akn ingn seandainya pada saat itn ada

amial shalilikn yang nak.'"

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (111 : 411) dan At-
Tirmudzs (12 343) kemuadian belian menghasan-kanaya,
Sanadnva shahih berdasarkan persvaratan Muslim,

Perhatikan pom pada sabda beliau: " sebefum
Ahuchur,” setelah sabda beltaus " setelal matabari
condong.” Karena sctiap orang mengetahui bahwa
condongnyva matahari terjads schelum zhuhur. Diberi
penentuan semacam itu untuk mengeluarkan shalae
Jumat dari keumuman sabda beliau: " . setelal,
wiatabars condong”. Schingga hadits itu kembalinya

menjadi sesuai dengan berbagai hadits lain terdahulu
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vang meniadakan shalat gablivah jumat.

Kelima, kalaupun kita terima kecumuman hadits
terscbut, tentu akan kita nvatakan bahwa itu
termasuk nash umum vang dikhususkan oleh dalil-dalil
terdahulu. Schingga tidak dapat dikatakan bahwa
alasan terschut di atas © "ltw adalah saat.. dst."
mengharuskan babhwa Rasulullah shalat di rumah
beliau sebelum Jumat. Schab kita nvatakan bahwa itu
tidaklah mungkin berdasarkan dalil-dalil tersebut
scbelumnya. Paling banter, hadits itu menunjukkan
betapa Rasuluilah scnang bila pada saat it ada amal
shalih beliau yang diangkat. Dan tidak diragukan lagi,
bahwa pahala itu pasti beliau dapatkan pada hari itu
lebin banyak dari hari-hari vang lain. Karena pada
saat itu, beliau berkhutbah Jumat vang merupakan
satu keharusan, mengingatkan manusia terhadap
urusan agama mereka, mengingatkan mereka terhadap
Rabb mercka, serta mengajarkan kepada mereka
persoalan agama mereka. Semua itu lebih utama bagi
beliau daripada empat rakaat yang facdahnya hanyalah
untuk beliau saja. Sementara ibadah-ibadah tadi
manfaatnya adalab untuk orang banvak, sehingga
tentu febth utama.

Shalat Sunah Qabliyah fumar ... 61



Reenaw, riwavat Al-Bukhart (1 394) dart 1bnu
Umar, hahiwa fa berkata:

‘a 27
m_),,n a5 -‘i:’ Sy ikl :L:;O;;;;U t,;m
(W o‘}_));w‘ .Lx.v u*‘;")‘ ;e_JJ.xL'! vy _;5;5)}
Y oAku pernaly shalat bersama Rasulilial 352 dna rakaat
sebelpne Zhnbnr dan dna rakaat fag m;frfalug}-‘a, dita
rakaal seodal Jnmal, dua Reakaat sesudal maphrily dan

dna rafaat sesadab Iiya!" Dirtwayatkan olch Mushm

(i1 : 162) lalu beliau menambahkan:
o ¢ g .. 9:9/, J/,Jarld o - & Dzo 5g

s ks ode

"Adapun Maghwi, lsya dan Jumat, aku shalat bersama

belian (vesudabnya) di rwmah.”

Riwavat ini merupakan dalil yang pasti bahwa
Rasulullah 322 6dak pernah shalar sebelum Jumac
sedikitpun, di rumah maupun df masjid. Karena kalau

pernah beliau lakukan, tentu akan diriwavatkan
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kepada kita oleh Ibnu Umar, schagaimana beliau
menuk:l shalat-shalar sunah sesudah shatar wajib
lainnya, termasuk shaiat secbelum Zhuhur. Dengan
discbutkannya shalat sebelum Zhuhur tanpa
dischutkannva shalat sunah sebelum Jumat,
merupakan dalit terbesar bahwa shalat sebelum Jumat
memang tidak ada. Maka klaim adanva kemungkinan
tersebur batal, sebagaimana batalnva klaim adanyva

kias dengan sunah gablivah Zhuhur!

Tak Seorang Imam pun Berpendapat Adanya

Sunah Sebelum Jumat.

Dari penjelasan sebelumnya, terbukn tidak ada
indikasi  dalam  hadits Abu  Avub  tentang
disunahkannya shalat empat rakaat sebelum Jumat
sesudah matahart condong. Oleh karena itu
kebanyakan [mam bersepakat bahwa tidak ada sunah
vang ditentukan waktunya sebelum Jumat, dengan
jumlah rakaat tertentu. Karena vang demikian itu
hanva terbukt dengan sabda atau perbuatan Nabi iz,
Sementara Nabt tidak menvunahkan sedikitpun dalam
bentuk  ucapan maupun perbuatan. Ttulah madzhab
Malik, Syafi't dan mayoritas para sahabat beliau.
Demikian juga yang masvhur dari pendapat Imam
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Ahmad". Al-Iragi mengungkapkan: "Sava tidak
pernah mengetahul bahwa salal scorang dari Imam

yang tiga itu berpendapat ada sunab sebelum Jumar.™

Adapun hadits yang dikeluarkan cleh Ibnu Majah
(1: 347) dari Tbnu Abas bahwa 1a berkata:
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"Rasulnllal 5 biasa melakukan shalat sunah sebelun
Juniat empat rakaal, tidak memisalikan antara rakaahiya

saty pun. !’

1) Demikian disebutkan oleh Svakinl ldam Abul Abas Tagivuddin Thnu
Taimivah dalam A-Fatawa (2 136) dan Mapw'atur Rasa-if Al-Kubra
(11 167-168)

2y Al-Manaw: dalam Furdbad! Qadir menvatkan : "Oleh sebab ita sunat
vang 'diduga’ itu ddak ada tercansum dalam kitab 20w kasya
Imam Syaf'h, juga dalam o 1AMasai/ oleh Imam Ahmad, dan juga
dalam tulisan-tatisan para Imam terdabolo sebatas vang sava ketahal
Dengan alasan irulah saya nyatikan, babwa orng-otang vy menjalan
amalan itu tidaklah mengikut ajaran Rasulullah z, udak pula
menapak tilasi jejak pars imam. Justro merekd meniru otang-orang
belakangan vang tidak berheda dengan merckas suka mengikutd or-

any crang bodoh, Betapa anchnva, orang bodoh meniru orang bodohe!
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Sanadnyva adalah lemah sekali, sebagaimana vang
dijelaskan oleh Az-Zaila't dalam Nasbar Rayah (11 :
2063, Ibnu Hajar dalam AAf-Talkhsl (IV 2 6206).
Sementara Imam An-Nawawil sendirl menvatakan
dalam Al-Khulashah: "Seswugoninya itn adalah hadits
batil." Penjelasan detail tentang kelemahan hadies
tersebut dapat dikap ulang dalam Zadu/ Ma'ad (12 770-
171 dan A/Ba'its (hal. 73)

Tidak lupur juga dari pantauan kami dalam
persoalan ini berbagal hadits selain dari jalur Ibnu
Abas. Namun sanad-sanadnva lemah semua.
Kesemuanya berkisar pada berbagai perawi lemah dan
perawi tidak  dikenal. Kescluruhannya telan
dilemahkan olch Al-Hatizh dalam 14Aba (103415,

silakan menclaahnya, bila dikehendaki.

Oleh sebab 1tu, kita ketahu bahwa Thnul Hamam
sebagaimana discbutkan sebelumnya tidak berkenan
untuk berhujah dengan salah satu hadits tersebut,
kecuall dengan riwayat yang shahih sanadnya, namun
ternyata tidak terkait dengan persoalan. An-Nawawi
telah lebih dahulu mengemukakan pendapat sejenis.
Beliau beralasan dengan sebuah hadits shahih, namun
indikasinya tidak benar demikian. Yakni riwayat yang
dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Swsran-nva dengan
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sanad yang shahih berdasarkan persyaratan Al-
Bukhar: dan Mushim dari Ayub, dari Nafi',
dirtwayatkan bahwa ia berkata:
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"Tonu Umar biasa melaknkan shalat dengan panjang
sebelum [umat, kemudian shalat dua rakaat sesudabnya
di rumabnya. Belian menyatakan babwa Rasulullah

biasa melakukan demikion..”

Secara zhabir, dalam riwayat itu Rasulullah %
melakukan masing-masing dari kedua perbuatan
tersebut, shalat sebelum Jumat, dan shalat
sesudahnya. Namun shalat vang pertama, bukanlah
vang dimaksudkan dalam hadits tersebut,
sebagaimana dalaim riwayat Al-Bukhari dari Ibnu
Umar terdahulu, dan sebagaimana dijelaskan dalam
riwayat lain.. Al-Hafizh dalam A/-Farh (11 @ 341)
menyatakan:

"Itulah yang dijadikan hujah oleh An-Nawawi
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dalam A1/-Kinlashah untuk menguatkan kebenaran
shalat sunah sebelum Jumat. Beliau berkomentar
bahwa artt ucapan: 'Dan  Rasulullah  Diasa
melakukamnya, kemball kepada: "Belan melaksanakan
shalat sesndall [nmat dua rakaat di rumahbnya’ 1tu
dibukttkan oleh riwavar Al-Laits darn Nafi', dar
Abdullab bin Umar bahwasanva beliau scusan shalﬂt
Jumat, sepera keluar dan shalat dua rakaat di rumah
beliau. Kemudian diriwavatkan: "Belran biasa
mielaknkan perbuatan demikian.” Dikeluarkan oleh Mus-
"

Al-Hafizh berkara lagi:

"Adapun ucapan: "Thwu Umar biasa melakiukan
shalat dengan panjang sebelum Jumat,” bila vang
dimaksudkan adalah setelah masuknva waktu,
tidaklah benar babwa riwavat itu martu' sampai
kepada Rasulullah 2. Karena Rasulullah biasa keluar
bila sudah condong matahari lalu sibuk berkhutbah,
baru kemudian shalat fjumat.

Bila vang dimaksud adalah sebelum masuk waksu,
berarti shalat sunah mutlak, bukan shalat sunah
rawatib, maka itu bukanlah hujah untuk shalat
gabbliyah Jumat. Itu hanyvalah shalat sunah mutlak.
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vda rwayat lain vang menganjurkan sunah demikian,
~chagaimana dalam hadits Salman terdahulu juga
hadits lainnva, di mana di situ disebutkan: 'Kemudian
baru beliau melakukan shalat wajib..."

Dibolehkannya Shalat Sebelum Matahari
Condong di Hari Jumat

Hadits Salman vang disvaratkan sebelumnyva
dalam ungkapan Al-Hatizh. Bunvinya dalam riwayar
Al-Bukhart:
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"Vidaklaly seorang musiing mands @i Hard Jumat, bersic
sebisaiya, memakal minyak rambud, menggnnakan minyak

wangi yanz ada di rmmabnya, Eemudian berangkat ke
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maspid, tidak memisahkan antara dua orang (dalan: shaf),
melaknkan shalat yang semampunya, lal mendengarkan
Lmam berkbatbal, kecnali dosanya hingpa Jumat
berikutnya pastt diampuni.”

Dikeluarkan juga oleh An-Nasa't dan Ad-Darimi.

Saya katakan: Hadits ini menjelaskan dengan
sejelas-jelasnya kewajiban orang vang memasuki
masjid di hari Jumat, kapan saja, yakni hendaklah ia
shalat sebatas waktu yang memungkinkan (dalam
hadits lain: "._sebatas yang dikebendakinya.." hingga
Imam keluar, baru ia mendengarkan khutbahnya. Itu
merupakan dalil yang jelas, atau sedikit tegas tentang
dibolehkannya shalat sebelum matahari condong pada
hari Jumat. Itu termasuk keistimewaan hari tersebut
sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibnul Qayim dalam
Zadu! Ma'ad (1 : 143) Hujahnya adalah hadits di atas.
Sctelah mengutip hadits itu, beliau berkomentar:

"Maka beliau menganjurkannya melaksanakan
shalat sebatas waktu yang tersedia. Tidak ada yang
menghalanginya melaksanakan shalat tersebut kecuali
saat tampilnya Imam, karena saat itu adalah
pertengahan siang”

Kemudian beliau menyebutkan madzhab para

Dibolehkaniya Shabar Seiolum ... 69



siama tentang hukum shalat sebelum wakru condong
matahari. Ada tiga pendapat: Perfama; mubah secara
mutlak, pada hari Jumat atau pada bhari vang lain.
Kedna; makruh secara mutlak. Kezga; dimakruhkan,
kecuali pada hari Jumat. Tra adalah madzhab Syafi's,
dan itulah pendapat vang benar vang dipihih oleh
banvak kalangan Hanafivah dan vang lainnva, ttu juga
merupakan Imam Abu Yusufei. Pendapat itulah yang
benar dan dijadikan sandaran madzhab sebagaimana
dalam A/ Asybah Wan Naghair, dan juga menjadi
sandaran fatwa, schagaimana vang tersebut dalam

Ath-Tabtaws syarah dari Marage Valal"

Demikianlah vang menjadi amalan para Sahabat
#z . Maka [bnu Saad meriwavatkan dalam A124-
Thabagar (VI : 360) dengan sanad yang shahih
berdasarkan persyaratan Muslim dari Shafiyah. fa
berkata:

15 Silakan merujuk penelitian dalam hal itu dalent huka Dlaws Abi!
Ashr i Abkapi Rek'atail Tagr oleh Syamsudin Al-Azhim Al-Abadu

TO  Jawaban Peatng Pertanyaan Seputar Shalat Jumat
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"Akn pernab melibat Shafiyah binti Huyay (ia termasuk
salab seorang isterr Nabi #£ yang wafat pada masa
pemenintaban Muawiyah) shalat empat rakaat sebelum Imam
keluar, laln shatat [umat bersama Inmam dna rakaat.”

D Zadul  Ma'ad Ibnul Mundzir
mengungkapkan: "Kami meriwayatkan dari Ibnu
Umar, bahwa beliau shalat sebelum Jumat dua belas
rakaat, dan dari Ibnu Abas juga diriwayatkan beliau
biasa shalat delapan rakaat."

Itu merupakan dalil bahwa itu mereka lakukan
sebagai shalat sunah mutlak. Oleh sebab itu, jumlah
rakaatnya pun berbeda-beda diriwayatkan dari mereka.
Imam At-Tirmidzi menyatakan dalam Al-jami’ :

Dibolehkannya Shalat Sebedune ... T4
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"Diriwayatkan dari Thnn Mas'ud babnwa belian biusa
melaknkan shalat sunaly empat ragaat sebelun frmat dan
sesttdabinya. Demikianlal yang menjadi pendapat Ihin/
Mubarak dan Ats-Tsanri”

Abu Syamah menyatakan (hal. 70) setelah
mengutip ucapan Ibnul Mundzir tersebut:

"Olch sebab itu para vlama berbeda pendapat
tentang jumlah rakaat vang diriwayatkan dari mercka.
Sementara pintu untuk menjalankan shalat sunah
terbuka lebar. Bisa jadi shalat-shalat itu mercka
lakukan, atau dilakukan sebagian besar di antaranya
sebelum adzan dan sebelum waktu Jumat. Karcna
mereka biasa datang dengan segera dan terus shalat
sambil menunggu Imam. Mercka juga melakukan hal
sama pada waktu shalat Id. Padahal sccara past
diketahui bahwa shalat Id itu tidak memiliki shalat
sunah. Mercka biasa melakukan shalat setelah
matahart meninggl di mushalla dan juga di rumah

mereka, kemudian baru mereka melakukan shalat 1d.
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Hal iru dirtwayatkan dart banvak Sahabat dan Tabi'm.

Al-Hatizh Al-Bathagi meletakkannya pada satu bab

dalam Swman-nva.

Kemudian dalil yang meaunjukkan kebenaran hal

itu adalah bahwa Rasulullab iz biasa keluar rumah

pada hari Jumat, lalu natk mimbar. Kemudian

dikumandangkan adzan oleh muadzn. Usai demikian,

Nabi &2 langsung berkhutbah. Kalau benar bahwa

Jumat 1tu memiliki sunah qabliyah, tentu Nabi

memerintahkan untuk melaksanakannya, dan beliau

sendiri juga melakukannva. Padahal di jaman Nabi

Dirtwavatkan oleh Muslim {(HI : 16-17) An-Nasa't (210) Ac-Tiemidzi
(T0: 3994000 Ad-Darimi (1 ¢ 373 1bou Majuh (11532 Al-Baihags (11
22400 Ahmad (110 249, 442 dan 499 juga Ath- Thavalisy (2406} serta
Ad-Daulabi dalam ALKwa waf cdowa” (10 1093 Abuo No'aim dalam
Helyatn! Awliya” (V1L 334) serta Al Khaub dalam Tartda Baghdad (11
138 dan VI 2 85 juga VIV 2 28) dengan berbagal jalur di aanraranys
adalah Sufvan, keselarubannya dan Sahal bin Abu Shalih, darayahnoya,
dari Abu Hurairah secra e, At-Tirmidzi berkata: Fladits int hasan
shahib, dan bunvinva: “Barangiiapa di wntara kalian yane ihala! sesidal
Janaas, bendaknva fa melakukanya enpar rakaat.” To nwavar Mashm,
Ubaid bin Said juga meriwavatkannya darl Abvadh bin Iban, dar
Sahal bin Abu Shalih, bunyinya:

P i
"H, f’/i(i’mi‘.ffld fa shalat sebefuwnrya eopal raked dan J'l“)‘lf[fd/in‘f’}'u‘ [ rakaal”

[ situ ada tambahan empat rakaat sebelumnya,

Dibaichkeannya Shatt Setedum .. T3



hanva ada satw adzan Jumat. Demikianlab vang

menjadl madzhab Maltksvah hingga sekarang mi"

Dalil lain yvang menunjukkan bahwa shalat

qablivah fumat tdak ada adalah sabda Rasulullah :

74

Dikeluarkan oleh Ibnus Saman dalam "Al Awwal minar Rabi® min
Haditsihi," (232 0 1) dun Abu Jaktar Ar-Raraz dalam “Sittata Majalis
muinal Amali” dan Ubatd dengan Tafal ving sama, namun dengan
tambahan » Ubaid berkata o Aku pernah berkata kepada Abyad:
"Sesungeuhnea Sufvan Ans-Tsaun pernab mencenitakan sebuah riwavat
kepadako dan Subail, dan avabnva, dari Abu Hurrah seeara marfu®:
”J'%urufgq,d:.:fh; A wntura Ealtan  shalat sededi ot «”J(W{/{I/(’.![}n' i shatal
empat rikant" Abvad berkara: Demikuanlah vang didengar olch Sufvan,
dan demikian juea vang kadengar sendirt.

Sava kawkan: Sava tidak ragu unruk menvatakan kebaulan tambaban
tersebut karena Thou Aban meriwavatkanara sendinan, sementara ia
bukan perawi vang kuat, schagaimana yang dinvatakan oleh Ibnu
Haom dalam AL farbe W T2'dif 1212 3125 dart ayabnya, Dan karena
fa juga menyelisihi Sufvan dan para perawi s bersamanya vang dapat
dipercaya, vakni vang telah kami simggung schelumnya, Maka tidak
heran bila para penyusun kil ArSaner dan juga para perawt lan
meninguatkan hadifs tersebut, apalagh Musling dalam Shebib-oya,

Al-Bajuri telah salab mengira terhadap Thoul Qusim tersebut dalam
hadits iy secara serampangan, sehingga i mencantamkan hadits i (3
:134) dengan tambaban batil tersebur, dan menvandarkannya kepada
Mushm! Dengan dahl oy, 1o beralasan babws umat itu sama dengan
zhahur. Ia berkata: "Jadi disunabkan untuk shaiar empat rakaat

sehelumnava dan empat rakaat sesudahava”
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Lu.ui\_b.k.n.gg}..,a.:b ,\rf.b-'ldl.,a'ui’
"Apabila salal seorang di antara kalian shalat Jumat,
hendaknya ia melakukan shalat sunab sesndalmya empat

rakaat "V

Karena kalau sebelumnya ada ghalat sunah, Nabi
pasti menvebutkannya dalam hadits ini bersamaan
dengan shalat sunah sesudahnva. Ttulah saat paling

) palng

tepat untuk menyebutkannya.

Kesimpulannya, yang dianjurkan bagi orang vang
masuk masjid pada hari Jumat pada waktu apapun
adalah shalar sebelum duduk sebanyak yang ia
kehendaki tanpa batasan jumlah tertentu atau waktu
tertentu, hingga Imam keluar. Adapun bila seseorang
duduk ketika masuk masjid, setelah atau sebelum
shalat Tahiyatul Masjid, lalu ketika adzan pertama
dikumandangkan olch muadzin, mercka serempak
melakukan shalat empat rakaat, semua itu tidak ada
ajarannyva dalam As-Sunah, bahkan itu adalah
perbuatan bid'ah, dan hukum bid'ah sudah jclas
adanya.

Terkadang scseorang salah mengira, bahwa shalat

dan ibadah semacam itu sudah dikenal di jaman
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Utsman. Bahwa di antara tujuan beliau
memerintahkan adzan pertama adalah untuk
memberikan kesempatan antara adzan pertama itu
dengan adzan kedua dalam melakukan shalat sunah
qabliyah! Pendapat demikian, selain tidak memiliki
dalil sama sekali, juga hanya merupakan persangkaan
semata. Sementara persangkaan itu tidaklah memiliki
hak atas kchenaran sedikitpun. Sclain tidak ada
siwayat vang dinukil, hadits Saib terdahulu semakin
memperjauh kemungkinan adanya sunah tersebut.
Dalam hadits itu discbutkan bahwa adzan pertama
dilakukan di pasar. Sementara sunah qabliyah tidaklah
dilakukan di pasar, melainkan biasa dilakukan di
masjid. Orang vang berada di masjid tidak akan
mendengarnya, sehingga bisa langsung melakukan
shalat. Kemudian juga tidak ada riwavat bahwa
ketika adzan pertama vang sevogianya di Zaura itu
dipindah ke pintu masjid, sementara adzan nabawi
yang scyogianya-di pinta masjid itu dipindahkan ke
hadapan mimbar di dalam masjid, bahwa Hisvam
tidak meriwavatkan bahwa kaum muslimin biasa
melakukan shalat antara dua adzan tersebut. Padahal
kalaupun mercka melakukannya, itupun ndak
mengandung hujah, karena itu terjadi setelah habis
masa Sahabat. Yang pada hari iru tidak mcrupakan
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ajaran agama, maka pada hari inipun tidak bisa
menjadi agama. Urusan gencrasi belakangan umat ini
hanya dapat menjadi baik, dengan yang tclah
meniadikan baik generasi awalnva. Sebagaimana vang
dinyatakan oleh Imam Malik .

Oleh secbab 1tu, ibnul Haj m(:ﬂ)'atakzm dalam A/
Madkhal

"Kaum muslimin dilarang untuk melakukan
perbuatan bid'ah berupa shalat serelah adzan pertama
pada hari Jumat, karcna itu bertentangan dengan
kebiasaan para ulama Salaf %« . Kaum Salaf ada dua
kubu: Sebagian di antara mereka shalat kettka masuk
masjid, dan terus melakukan shalat hingga Imam naik
ke atas mimbar. Apabila ITmam sudah duduk di atas
mimbar, mercka pun terdiam. Schagian lain ada vang
shalat, lalu duduk hingga waktu pelaksanaan shalat
Jumat. Namun mercka tidak pernah melakukan

bid'ah shalat sctelah adzan pertama, atau bid'ah

1) Yakni shalar sunah. Sava katakan: Yang demikian i betbeda deagan
apa vang mercka lakukan pada masa sckarang ini, di mana mereks
menvalabkan orang vang tetap duduk, dengan anggapan bahwi orang
it selah menyalahi sunab. Padabal orang trulahy vang menjalankan

sunai, mercka yany salah®
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lainnya. Orang yang mclakukan shalat sunah tadi juga
tidak mencela orang vang hanva duduk saja (setelah
snalat tahiyaul masyid), demikian juga orang vang
duduk tidak mencela temannya vang shalat. ltu
berbeda dengan apa vang dilakukan kaum mushmin
sckarang ini. Mereka hanva duduk saja, dan ketika
dikumandangkan adzan pertama, bﬂru mercka
shalat') Kalau ada vang membantah, mercka akan
berkata: 'Bukankah ini waktu vang dibolehkan shalat?'

Al-Bukhari telah meriwavatkan dari Abdullah bin

Mughafal

Rasulullah sz bersabda:

P
'Di antara setiap dua adzan ada shalat.” Demikian

belian sabdakan tiga kall. Pada fali yang keliga, belian

bersabda: "Bagi siapa yany menphendaks.’

Jawabannva, para ulama Salaf lebih mengerti
pengamalan dan lebih memahami sabda tersebur.
Sehingga kita tidak punya pihlihan setain mengikuti

mercka dalam apa vang mereka perbuat.”
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Sava katakan: Jawaban itu saja tidaklah cukup dan
tidak menvelesaikan. Karena jawaban demikian
mengesankan sikap pasrah bahwa hadits tersebut
menunjukkan disyariatkannya shalat dengan sengaja
antara adzan Utsman dan adzan Nabawi. Padahal
ndaklah demikian. Oleb sebab itu, hal tersebut harus
dijelaskan.

Sava katakan: Sesungguhnya hadits tersebut sama
sekali tidak menunjukkan pengertian  demikian.
Karcna arti sabda beliau: "AAntara dua adzan”,
maksudnya adzan dan igamah. Al-Hatizh
mengungkapkan:

“Para pemberi syarah hadits menjelaskan bahwa
itu termasuk penvebutan dua objek berbeda dengan
cara pukul rata, seperei ucapan: ‘Dua bufan] vang
artinva bulan dan matahari. Dan latazh rqamah
mungkin discbut scbaga adzan, karena artinya adalah
pengumuman tibanya waktu shalat. Sementara adzan
sendiri artinya adalah pengumuman masuknya waktu
shalat.”

Saya katakan: Manapun vang benar, maksud dar
adzan kcdua itu adalah igamah, hanya ada satu
pendapat yang benar. Bila demikian, maka tidaklah
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tepat apa yang menjadi pendapat mercka terscbut.

Kemudian kalaupun kita misalkan bahwa hadits
itu ditatsirkan scbagaimana zhahirnya, sesungguhnya
itu melibarkan adzan Utsman, padahal adzan itu
belum pernah ada di jaman Nabi, sebagaimana
menjad: kesepakatan bersama. Dengan demikian,
hadits itu hanya menunjukkan disunahkannva shalat
mutlak tanpa ketentuan jumlah rakaat. Pembsahasan
kita bukanlah dalam hal itu. Permbahasannya adalah
tentang keberadaan shalat itu sebagai shalar rawatib
yang berhukum sunah muakad dan berjumlah empat
rakaat. Sunah vang demikian tidak memiliki sandaran
hadits shahih, hadits tcrsebut di atas arau hadits
lainnya scbagaimana telah dijelaskan scbelumnya

sccarad rinci.

Penjelasan penulis itu lebih dikuatkan lagi olch
satu kejadian bahwa salah seorang ulama mercka tidak
berhujah dengan hadits rersebut untuk disunahkannya
shalat tertentu déngan jumlah rakaat tertentu antara
dua adzan, khususnva adzan maghrib dengan
wqamahnya, paling banter mereka mengatakan bahwa
hadits itu hanya menunjukkan adanva sunah shalat
saja, bahkan shalat mutlak vang tidak rerbatas
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rakaatnya. Maka kesimpulannva juga sebaguimana
pengandanan yang kami sebutkan. Hal o jelas bagi

stapa vang bersikap objekuf.

Akan tetapl vang benar, bahwa hadits itu tidaklah
menunjukkan disvariatkannva shalat sunah secara
mutlak antara dua adzan Jumai sebagaimana teiah
dijelaskan sebelumnya pada awal pembahasan ini.
[tulah pendapat yang tepat.

Demikianlah. Adapun pertanvaan penanva dalam
poin pertanyaan vany sama: "Apakah ada shalat sunah

sctelah masuk waktu, tanpa menunggu adzan?"

Kami jawab: Scbenarnva vang wajib menjawab
pertanyaan ini adalah mereka vang berpendapat bahwa
amalan itu disunahkan. Adapun bagi kami vang tdak
menganggap bahwa amalan itu adalah sunah, tidaklah
terkena pertanyaan terscbut. Kami hanya menvatakan
sepatab kata yang merupakan ringkasan dari
pembahasan terdahulu:

Sesungguhnya yang terbukti sunahnva adalah
vang biasa dilakukan oleh para Sahabat, yakni shalat

&
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cebelum adzan dan sebelum masuk waktu shalat
secara mutlak tanpa batasan rakaat maupun waktu.
Barangsiapa vang mau mencontoh, hendaknya
mencontoh perbuatan mercka tersebut. Karena
schaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi 3, dan
seburuk-buruk amalan adalah amalan vang dibuat-
buat. Setiap yvang dibuat-buat adalah bid'zh, dan
setiap bid'ah adalah kesesatan, sementara setiap

kesesatan adalah di neraka tempatnya.

Kesimpulan Pembahasan

Kesimpulannya, bahwa yang terbukti sunahnya
dan biasa dilakukan olch para ulama Salaf adalah
mencukupkan dengan satu adzan saja, ketika Imam
naik ke atas mimbar. Hendaknya itu dilakukan di luar
masjid, di tempat vang tinggi.

Apabila adzan Utsman dibutuhkan, maka tempat
pelaksanaannya juga di luar masjid, di tempat yang
sesual dengan kemaslahatan, dan dengan itu suara

lebih dapat diperdengarkan.

Adzan di dalam masjid, bagaimanapun wujudnya
adalah bid'ah.
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Shalat Jumat memibki dua waktu pelaksanaan, sebelum
dan sesudah condong matahan.

Orang vang masuk masjid sebelum adzan, ia dapat
melakukan shalat sunah mutlak dengan jumlah rakaat

sckehendak hati.

Bahwasanya shalat antara adzan yvang disyariatkan
dengan adzan bid'ah vakn yang disébut scbagai shalat
gabliyah Jumat adalah tndak ada asalnya dalam ajaran sunab,
tdak juga pernah diajarkan oleh para Sahabat maupun para
Imam,

Inilah akhir vang dapat kami sajikan sebagai jawaban dar
pertanvaan-pertanyaan terdahulu. Penulis mengharap kepada
Allah agar menjadikannya sebagai amalan vang ikhlas untuk
dapat melihat wajah-Nya yang mulia, dan menjadi scbab
untuk merath kentkmatan abad, serta penyelamat dari siksa
Neraka Jahim. Sesungguhnya Allah adalah AZBarr (Yang
Maha Baik ) dan Ar-Ralem (Yang Maha Penyayang). Akhir
dari pengaduan kami adalah: Albanedse hilahi rabbil 'alamin.

Damaskus; Kamis siang, 24 Ramadhan 1370 H.
24 Jum 1951 M.

Disusun ofeh:

Pelayan As-Sunah yang suc, Abu Abdivabnian

Muhammad Nashirudin Al-Albani
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Hukum-hukum Jumat

Kemudian, setelah penulis menyuguhkan tulisan
ringkas  AAledpwibatun Nafi'ah untuk segera dicetak,
tiba-tiba saya mendapatkan buku A/fMan'izhab /-
Hasanaly bima Yukbthaby Fi Sywhuris Sunab”  tulisan
Atamah Muhaqiq Abu Thayib Shidiq Khan. Saya
melhat dalam buku tersebut satu pasal tersendiri
tentang "Pembicaraan Tentang Shalat Jumar” (hal. 7-
35). Dalam pasal iru beliau berbicara schagaimana
yang beliau ungkapkan: "Pokok-pokok persoalan yang
terbukti berdasarkan sunah vang suci dan vang shahih
dalilnya.” Kcbanyakan adalah pembahasan vang

1) Telaiy dicetak belum lama i oleh Al-Maktaly Al-Islami deagan
pembiayaan Yang Mulia, Ulama Besar, Syaikh Al bin Abduliah Al
Tsani. Belan menjadikannya schagai waqaf karena Allah.

Beliau =i wafat di Beirur,
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telah behau kupas dalam buku beliau Ar-Randbatun
Nadiyah., Bahkan kadang-kadang beliau langsung
menukil dart buku beliau tersebut dalam scbagian

persoalan secara harfivah.

Maka penulis memandang perlu meringkas
heberapa persoalan terscbut, dan melampirkannya
padﬂ tulisan ini, karena buku itu mengandung
penclitian dan kecermatan vanyg menjadt i khas
penalisya ziz. Namun schagian di anraranya perly
dikomentari, ketika ia membutuhkan adanya
penelitian ilmiah dan nasthat. Sebagian di antaranya
tidak saya cantumkan, karcna memang tidak
mendesak kebutuhannva atau karena belum ada dalil
ilmiah vang mengabsahkannyva.

Kepada Allah sava memohon  agar memberi
pahala kepada penulis buku ini serra kepada orang
yang membiayai dan memprakarsai penecctakannya,
dengan sebaik-baik pahala; lalu memberikan
manfaatnya kepada para pembaca, Sesungguhnya
Allah adalah sebaik-baik vang dimohon.
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1.

Hukum Shalat Jumat

Shalat Jumat hukumnya wajib bagi setiap muslim
mukalaf, wajib bagi setiap muslim vang sudah aqjl
baligh berdasarkan dalil-dalil vang tegas bahwa
Jumat adalah kewajiban setiap mukalaf, dan dengan
adanya ancaman keras bagi orang vang
meninggalkannyva | serta keinginan Rasulallah untuk
membakar rumah orang-orang vang mening-

? Tidak ada lagi hujah vang lebih tegas

gatkannya.
dan jelas daripada dalil Qur'an yang meliputi sctiap

pribadi mushm:
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Juduling dan juga judul-judul betikutnya, bukanlzh dari penulis asiinva,
melainkan sayalah vang sengajn membaatnyva.

Sava katakan: Dalany Shatuh Al Bukhan dan Maslim disebutkan juga
ancaman semacam ita untek orang vang meninggealkan shalat jamaah.
Karena hukumnya firdbe “ain. Trulah pendapat vang kuat meavrut
madzhab Al Hanatfivah dan yang lainnva. AMaka sevogianva
dipethavkan, dan tidak boleh bermalas malasan serta melalaikannya.
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“Hai orangs-orany yang beriman; apabila disern nnfink
wensnaikan shalar pada hari Jnmat, maka beviegeralals
Eami kepada mrengiidal 4//11;9 dan tinggalkanlal jral

befi.” (Al-Jumu'ah[6] -

Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan
sanadnya dari hadits Tharig bin Syihab, hahwa Nabt

% vang bersabda:

gi[““’@]rl‘“yé’wbu}w‘

] 2

. i Yi. s - ,u P P
‘_fa'ij‘ Jt y ‘;..,a_ \ ,O\J_ﬁ\ (..J).l.cu‘ _)\
"Shalat ]fmmr i wajil bagi setiap mislin secard
be}/amrm/’ﬁ Eecnali bagl emipat orang: Budak belian,
wanita, anak kecil dan oraig saksi.” Banyvak Imam

yang menshahibkan hadits tersebut.

17 Fambahan ini hilang dar asal sumbernya, vakm kitab ARMan'izhab,
padahal dalam Sunan Abu Dawud ada (1067). Demikian juga
dischutkan olen penalis dalam -~ A Raesebalr (1 1347 melalur jalur Abu
Dawud dengan tambahan ini. Nanti pemlnn akan mengetabul

penungnya rambahan ini dalzm permasalahan.

88 waban Penting Pertamyaan Sepuitar Shalat Jamal
(] N £



Imam A'zham (Pemimpin Daulah)

2. Tidak ada persyaratan dalam shalat Jumat untuk
dipilih Imam A'zham. Kalau sekedar perbuatan
Nabi dan para Khalifah yang menggantikan beliau
mendirikan shalat Jumat itu menjadi sebab
disyaratkannya Imam A'zham dalam shalat tersebut,
tentu adanya Imam A'zham itu menjadi syarat dalam
sclurub shalat. Karena setiap shalat pada masa
beliau hanya dilaksanakan dengan beliau sebagai
Imam atau orang lain vang beliau tugaskan. Karena
penyebabnya tidak benar, maka konsekuensinyapun
batal.

Yang ielas, bahwa persyaratan itu tidak memiliki
dasar keilmuan sama sekali. Bahkan ndak ada riwayat
shahih dari sebagian ulama Salaf. Apalagl riwayat
shahih dari Rasulullah % sehingga sama sckali tidak
lavak memperpanjang pcmbicaraan dalam persoalan
semacam ini.?

1Y Sava katakan: Dau penjelasan terdahulu dapat dimengett penting.-
persvaratan ini vang juga disebutkan dalam shalat Ld!

Immpan A= oo



Bilangan Rakaat Shalat Jumat

Shalat Jumat sah bila dilakukan oleh scorang
Jmam dengan scorang makmum. Shalat Jumat adalah
sama dengan shalat-shalat lainnyva. Barangsiapz vang
menctapkan persvaratan melebihi persyaratan untuk
shalat jama'ah lainnya, hendaknva ia menghadirkan
dalilnva. Dan kenvataannva tudak ada dalilava.
Herannva, banvak sckali pendapart tentang perkiraan
jumlah jamaah hingga mencapal ima belas pendapat.
Tak satupun di antara pendapat-pendapat ttu yang
bersandar pada dalil. Kecuali pendapat mereka:
Bahwa jama'ah Jumat sah dilakukan dengan jumlab
vang sah dilakukan pada shalat jama'ah-shalat jama'ah
lainnya. Bagaimana tidak? Karena persyaratan itu
hanva bisa ditctapkan dengan dalil khusus. Bila
persyaratan itu tidak ada, maka ibadah itupun tidak
ada. Penetapan persyaratan semacam itu dengan
sesuatu vang tidak lavak menjadi dalil, apalagi untuk
menjadi dalil persyaratan, adalah merupakan omong
kosong besar belaka dan stkap nckat berdusta atas
nama Allah dan Rasul-Nva juga terhadap syariat-Nva.

Saya masih amat heran kenapa hal semacam ini

masih banyak terjadi pada banvak penulis. Bahkan
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dicantumkan dalam buku-buku bimbingan shalat, Ialu
diperintahkan kepada orang awam vang teledor untuk
diyakini dan diamalkan. Padahal pendapat itu berada
di pinggir jurang kehancuran. Iru tidak cuma terjads
pada satu madzhab saja, satu daerah saja, atau satu
jaman saja. Tetapn terjadl sceara turun temurun,
scolah-olah mercka mempelajarinya dart Kitabullah,

padahal itu hanyalah hadits takbayul!!

Amboil Apa bedanyva ibadah ini dengan ibadah-
ibadah Iain seluruhnya, schingga bisa ditetapkan
syarat-svarat, kewajiban dan rukun-rukun dengan
berbagai cara vang tidak memungkinkan scorang
ulama Ahl Tahqiq untuk mencart dalil agar dapat
menjadikan sebagian besar di antaranva sebagai sunah
dan anjuran, apalagi unruk menjadikannya sebagat

kewajiban, apalagi menjadikannva sebagai syarat!?

Yang benar, bahwa shalat Jumat adalab salah satu
kewapban dart Allah &=, salah satu sviar Islam dan
salah satu jenis shalat. Barangsiapa yang berkeyakinan
bahwa ada bagian daripadanya yang tidak ada pada
shalat lainya, janganiah didengar perkataannya ita bila

tidak disertat dengan dahl.

Bila di sata tempar hanva ada dua orang, vang
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satu berdin dan berkhutbah, sementara vang lain
mendengarkannva, kemudian mercka berdua shalac

[berarti mereka sudah melaksanakan]” shalat Jumat.

Walhastl, bahwa semua tempat lavak untuk
menjadt lokasi pelaksanaan shalat Jumat  ini®] bila
ditinggali olch dua orang muslim, scbagaimana halnva
shalat jama'ah lainnva. Bila ada orang berkata:
“Sesungguhnya dabl-dalil vang menunjukkan sahnya
shalat secara muntand (sendirt), juga berlaku untuk

shalat Jumat”, tidaklak jauh dari kebenaran®.

1) Tambahan terhadap teks ashim sudah menjadi tntuan konieks
pembicaraan.

2)  Saya katakan: Diantara tempat rersebut adatah perkotaan, pedesaan,
hekas-bekas kota, tempat-tempat pelesir musim panas, dan tempat-
tempat rekreasi. Ebnu Abi Svatbah menwavatkan dan Abu Huarairab

bahwa kaum mustimin pernah menals surar kepada Umar
menanvakan beliau teatang shalat Jumat? Umar menjawabs
"Lakukanlih shalat Jumat di manapun kalian berada.” Sanadoya shuhih,
Darti Malik diriwavatkan bahwa ia berkara: "Para Sahabat Nabi dahalu
tinggal di sckitar ‘pcmlr:m im, antara Mekah dan Madinah, mereka
biasa melakukan shalat Jurmat di sim”

3y Saya katakan: Dalam hal in1, ada vang sceara jelas harus dicermati,
akan nampak bagi orang vang memabami sabda Nabi: osecara
bevamea’ah.” Yakni dalam hadite Tharig bin Syihab sebagaimana relah
dijelaskan dalam permasalahan pertama. Dalam bukunva vang lain,

vakni.Ar-Rawdbab An-Nudivab 1134 ) penulis mencerman bal iw setelah
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Adanya Beberapa Pelaksanaan Jumat Di Satu

Kampung

1.

Shalat Jumat adalah salah satu jenis shalat. Shalat
jumat boleh diditikan di satu waktu pada beberapa
tempat, dalam satu negeri. Sebagaimana halnya
shalat-shalat jama'ab lain yang dirikan pada satu
waktu di berbagai lokasi berheda. Barangsiapa vang

mengutarzkan schagaimana vang beliau ungkapkan di atas. Setelah i
belian berkomentar:

"Kalau bukan kuarena hadits Thanyg vang diselbut tads dengan membatas
kewaiiban v bagi setiap muslim secara henama'al, dan dengan dasar
Rasulullah 2 tidak pernah melskukannya pada muasa hidup heiiau
sceara benama'ah, tentu pelaksanaannya secata sendirian sah-sah saja
schagaimana shalat-shalat lunnya.”

ftu merupakan dabif tegas bahwa shalat Jumar ddak sah dilakukan
secara sendinian, berdasarkan hadits Thar dan lain yang disebutkan
bersamanya. ftalah pendapat benar vang kami pastikan. Kemungkinan
schab penulis tidak memperhatikan hal yang kami sebutkan itu di sini
adalah karena "tercecernya” kata "sceara berjama'ah” dari hadite
sehagaimana telabh kami ingatkan tadi. Sehingga tidak ada bagian dar:
buku itu vang dapat mengingatkan beliau, dan tidak ada pula ingatan
beliau vang umbal pada saat i, Walvbe A1 %,

Remudian save melibar fmam Shan'ani =i telah menvebatkannya
juga dalam buku beliau Subwduesalan (10 ; 74);

"Sesungguhna shalas Jumaita tidak sah bika tidak berjama'sh, secara

[rma'"

danya Beberapa Pelussinaan Tnmar... 93
) i .



berkevakinan  kebalikan  dari itu, berarn
kevakinannva hanyva bersandar pada pendapat
pribadinya saja. ltu ridak bisa menjadi hujah bagi
siapapun. Kalau riwavat vang hendak dijadikan
hujah, tidak ada satupun riwayat vang menvatakan

demikian.

Walhasil, bahwa larangan untuk mendirikan Jjumat
di satu kampung, apabila itu merupakan syarat
didirikan Jumat, yvakni bahwa ndak boleh didirikan
lebih dari saru Jumat vang sama di satu kampung, dari
mana asal peadapat itu? Apa dalit vang menunjukkan
hal itu? Kalau alasannva karena Rasulellab belum
pernah mengijinkan untuk mendirikan fumat lain
sclain Jumat vang beliau laksanakan di Madinah dan
kota-kota sckitarnya vang berdekatan, maka selain hal
ini tidak bisa dijadikan dalil untuk menunjukkan
syarat vang menjadikan perbuatan itu baral, bahkan
sekedar untuk menunjukkan bahwa perintah itu wajib
saja tidak, padahal kewajiban itu tidak sampai ke
tingkat persyaratan, maka sclain iru hal in1 juga
mengandung konsekuensi bahwa hukum itu harus

berlaku untuk shalat-shalat jama'ah lainnya vang lima
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waktu'. Schingga ridak sah didirikan shalat jama'ah
di satu tempat yang belum pernab difjinkan oleh
Rasulullah 3z untuk ditegakkan jama’ah di tempat
tersebut. ltu jelas merupakan dalil vang paling batil.
Bila diputuskan bahwa vang terakhir dari dua Jumat
vang didirikan itu batal®, bila itu bisa didetcksi, dan
keduanva adalah rancu, karena ada penghalang
keabsahannva, maka apakah halangan 1tw? Karena
pada asalnya scgala jenis hukum ibadah adalah sah
dilakukan di setiap rempat dan waktu, kecualt bila

ada dalil yang melarangnya, Dan dalam hal ini, odak

1} Sava karakan: Demikian juga deagan shalat Ld. Bahkan keharusan da
bisa lebih besar lagl. Karena sudaly dimuklumi bahwa Rasulullah g
udak pernah mebakekan shalat Id di kot Madinah sclain di satu
rempat, vakni Mushala, Namun mercka tdak menyatakan babwa
tidak dibolehkan melaksanakan tebih dart saiu 1d di saw kotal?

2y Saya kamkan Ungkapan vang popaler pads jaman sckarang ini adalab
ungkupan: "Jumat banya sah bagi vang melakukan pertama kah.”
Tilak ada asalnya darl ajaran Supah, dan bukan scbuzh hadits. Tia
hanya pendapat schagian penganut madzhab Seafrivab. Orang vang
udak memihki 1lmu mengira babwa tto adalabh hadies Nabi! Bila kit
mengers sandaran orang-orang vang membolehkan adanya Jumat Iehih
dari sate dalam sae kampung ann kot kipun akan mengetah
hukumy shalat Zhuhue setelab Tumat, vang busa ditikokan sebagan

arang!
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ada satu dalil punl).
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Sava katakan: ftu benar. Akan tetaps sudah dimaklunii babwar Nahi
membedakan dalam prakukny:

antara stabae Jumat deapan shalat
lima wakie, Dirtwavatkan babwa di kota Madinah ada beberapa masfid
vany dgunakan vatuk shatar berama'she DI anara dililova adaliby

bahwa Muady bin Tahal - busa melakokan shalat Isva hermakmum

kepada Nubi 3, kemudian kembali kepada kaumnva, Tale shala
nengimami mereka shalat Lsvas Baginva, i menjadi shalas susa, dan
bagi kavminya it menjadi shala widthy, Adapun Jumat, pads nus i
betum banvak. Justm orang-orang vany busa shalat di berbagai nasiid
it herdatangan selurulinva ke masiid Nabi dan sialag fomat beesam
beliau, Pembedaan pelaksanaan shalat vang dilakukan olebh Rasalallih
itu rentunya bukanlah main main jtidak bertwaan}, Tenmny harus
dicermati dengan penuh perhatian, Hal sta, kalaupun tidsk

menunfukkan persvaraan mendirikan jumat <eh

amana densan mat-

matian penulis membantahnyva, paling ndak menunjukkan babwa
mendirikan Jumat ¢t satn temypat ielnh dan sata anpa keburahun
mendesak adalah menyelisibi Suaah. Bila demikian, barasiah berusaha
untuk tidak memperbanyvak shalat Jumat, Babkan ks hares berlasra
untuk menvatukan Jumat sebisa mungkin demi mengkutt Raselullab
sz dan pant Sahabft sesudab beliaw watar Dengan cara iz, akan
terealisasikan hikmah dari discariatkannya shalue Jumat, manfaatna
menjadi maksimal, serta dapat menglilangkan perpecahan vangerjadi
deagan didinkanays Jumat de setiap nuasjud, besar macpun keal
Bahkan schagian di antara masiid tesebut ada vang hampir
berdempetan. Satu hal yang ddak mungkin dinagesp boleh oleh orang

yang masils dapat mencium ilmu fikih vang benar,
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Orang yang Ketinggalan Shalat, Jumat Harus

Shalat Apa?

Shalat Jumar adalah kewajiban dart Allah s
terhadap para bhamba-Nya. Bila tertinggal
metakukannva, harus ada dalil yang mengharuskan
shalat Zhuhur. Dalam hadits 1bou Mas'ud

disebutkan:

)l e s OaS” I a5ls e

"Barangsiapa yang ketinggalan melakukan shalat dita
rakaat {Jumat), hendaknya ia melakukan shalat empat
rakaat (Zbubnr).!" D

Sava katakan: Hadits e diriwayatkan oleh thnu Abi Syaibah dalam
A shanaf (12 126 01 Ath-Thabtani dalam A/4Kabir (112 38 2 2],
dan lafazh ini darinva, melalui jalur Abul Abwash, dart Thau Mas'ud
a2 Sebagian jalur rvayatnya shahih dan dibasankan oleh Al-Haltsami
dalam 1Maima’ (15 192). Kemungkinan penulis herhujah dengan
hadits itu padahal hadirs itn adzlah maugut, karena beliau ndak
mengetahui ada Sahabat lain yang menyebstinya, lalu dikuarkan uleh
pengeruan dari hadits Abu Huratrah yany akan discbutkan sesudah i
aleh penulis. Plemikizn pula dikuatkan oleh riwaval dalam. AN ashanal
0206 ¢ 1 dengan samad vang shabib dan Abdurrabman bin Abu
Dzuaib bahwa ia berkasa: Ak pernah keluar bersama Zubair dengan
terlambat pada han Jumut
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Maka beliaupun shaiat Jumat empat rakaai” Abdorahman di<in
acalah 1hau Abdillah bin Dzuaib, vang discbutkan oleh [hau Hiban
dalam e Tiigar (1712 122 2 1), lala Thnu Hiban mengungkapkan: "l
adalah anak yatim vang dibesarkan oleh Zubair bin Awam z

Dalam hadits Thau Mas'ud tersebut terdapar isyvarat bahwa Ziuhar
adalah asal shalac iru. Zhuhur o wajib bagl vang tidak shalat Jamar
LIt dikuatkan lagi oleh beberapa hal:

Pertarns . sebagaimana yang diketahat dengan vakin babea Rasalullah

dan para Sahabat beliau biasa shalat Zhuhur pada han fuma hila
heliau bepergian. Akan twetaps mercka melakukannya dengan gqasmir
kalau asal shalat pada i Jumar adalah shalat Jumiat, wnra nereka
akan melakukan shalat Juniat.

Kedar 7 Abduliah bin Ma'dan mermwavatkan dan nencknva babwa
berkata: Abdullah bin Mas'ud pernal berkata kepada kamn "Bilu
kaliza shalat Jumat bersama fmam pada hati Jumar, shaladan dua
takaat sepertinya. Namun bila kalian di rumab kalian, shalatlaiy empar
rakaat”

Dikeluarkan oleh ibhau Abi Syvabah (82207 0 25 dengan sanad ving

shahih sumpai kepada Jaddah bin Ma'dan, Adapun perawsing, sava
tdak mengenalnya. Tampaknya ia adalah scorang wana Tabl' 1..111
bukan Shababiyab. Akan tetapi riwavat it dikuatkan oleh dwava
dari Hasan, wntang scorang wanita vang datang ke masjid pada har
Juenat dan shalat bersama fmam, dan it sudab diangeap cukup baginga
Dalam satu riwayat dari Hasan itu discburkan: "Ada beberapa wanit
yang tatat shalat Jumat betsama Nabi gz, Ihkarakan kepada mereka:
Tanganlah kaliaa keluar, dalam keadasn rafilah vaitu tanpa
menggunakan wangi-wangian.'” Sapadnya shabib. Dalam riwayat faint

dari jalor Asy'ars, dan Hasan discbutkan: " Dabuidu para sanita Mubaiirin

biasa shalat Jumat bersama Rasulullab sz, kemudian mercka tdak
lagi melakukan shalat Zhuhur”

Saya katakan: Barangsiapa vang berkevakinan babwa asal shalar pada
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It menunjukkan bahwa orang vang ketinggalan
shalat Jumat, hendaknya ia shalat Zhuhur cmpat rakaat.

Adapun riwavat vang dinukil oleh para ulama
fikih tentang faidah perbedaan pendapat dalam
petsoalan in1, sama sckali tidak ada dasarnya.

Bagaimana Batasan Jumat Telah Dilak-
sanakan?

6. Sebuah hadits dikeluarkan oleh An-Nasa'i dari Abu
Hurairah &%, bunyinya:

- L

- 2 a 40///95:.’
@‘ﬂj)*i&&ﬁé&‘&fﬁ).ﬂ)i‘d

"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat Juniat,

han fumat adalab shalat Jumat, dan bagi orang vang ketinggalan shalat
Jumat, atau vang tidak berkewsjiban shalat Jumat sepert musafir dan
wanita, maka mereka hanva shalai Tumat saja dua rakaat {dt rumaly).
herartd orang itu telah menyelisihi nash-nash tersebus tanpa hujah.
Kamadian saya meiibat Imam Ash-Shan'ani menyebutkan {dalam
Subailus Salars) (81 1 T4 yang senada dengan ita. Yakni bahwa bila
seseorang tertingyal shalat Jumat nva, hendakniva ia melakukan shalat
Zhuhur empat mkaat. Ttu sebagai gan datinya. Beliau menvatakan:
"Ramu telah membahasnya secara tuntas dalam sebuah talisan
tersendirn.”
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berarti ia telah mendapatkan Jumat.”

Hadits ini memiliki dua belas jalur riwayvat. Al-
Hakim menshahihkan tiga di antaranva. Al-Hakim
berkata dalam  A7-Badred Munir: ")alur yang tiga ini
adalah jalur terbaik hadits ini, sementara yang lainnya
adalah lemah."

Dikeluarkan juga olch An-Nasa't, Ibou Majah dan
Daruqurbni dasi hadies Ibnu Umar, juga memilik
beberapa jalur. Al-Hatizh 1bhnu Hajar menyatakan
dalam Bulughu! Maram : Sanadnya shahih. Namun
Abu Hatim {lebih menguatkan] P hadits ita sebagal
hadits mursal. Sciuruh hadits tersebut dapat dijadikan
huiah?

1) Asalnya lmengakui}, dan it adalah kekeliruan vang sudah kami perbaik
dar Belughedd Mearan

2y Diengan ucapannya itu penubs hendak membantah beberapa ulama -
-yakni kalangan Al-Hadawiyah-- vang menvatakan bahwa
mendengarkan meskipun sedikit dari khutbab adalah svarar sahnva
Jumat, yang tanpa itu tidaklah sah. Hadis ini merupakan hujah yang
membantah mereka , sebagaimana juga dinyatakan oleh Ash-Shan'ani
dalam Ssdncies Sefams. Adapun yang diriwayatkan oleh thnu Abi Syabah
(1:126: 1y dari Yahya bin Katsir, disebutkan: " Aku perpah dicerttakan
sebuzh riwavat dari Umar bin Al-Khathab bahwaia berkata:
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Hukum Jumat Pada Hari Id

Makna paling kuat vang ditunjukkan oleh hadits
Zaid bin Argam vang dintwayatkan oleh Ahmad,
Abu Dawud, An-Nasa'l dan Tbnu Majuh:

B o o X Lo ey ade B s &

N A P e R
ULa;ls&.a.Id'-cLlQ»ZJLMcﬂM:U

"Babwasanya Rasulullah &% shalat 1d, kemndian
membenkan keringanan inink tidak shalat fimat. Belia
bersabda: “Barangsiapa yang man shalat, silakan ia
shalat. "

menunjukkan bahwa shalat Jumat, setelah shalat Id,
menjadi sebuah keringanan bagl sctiap orang . Bila
mercka semua meninggalkannya, berarti mercka
telah melakukan rukhshah/kcringan;m”. Dan hila

"Secnnggabnya Ebuthal in diserajarkan dengan dwa rakaar Jumal.
Barangiiapa yaug tidak mendengarkan &hutbal, hendakiya la shalal enpar
rakaat.” Riwayat iu tidak shahib, karena rerputus antara Yahva bin
Kawsie dengan Uniar.

Yakni bagi mercka vang telah shalar Ld, bukan bagi yang belum
melakukannya, Demikiantzh kekhuosusan i dijelaskan oleh Imam
Ash Shan'ani {11 : 73}
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~ehagtan di antara mereka hendak melaksanakannya
waa, mercka berhak mendapatkan pabala, Namun
pukan merupakan kewajiban bagt dirinva, sebagal

[mam ataupun bukan.

Fladirs terscbhut telabh dishahibkan oleh ibhnul
Madimn dan dihasankan oleh An-Nawawn hnul Jawa
moeavatakan: "Tea adalab riwavar paling shahih dalam

persoalan in,."D

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, An-Nasa't dan Al-

Hakim dart Wahab bin Kisan. [2 berkata:

- P ’J
2 L P PR
\ :

/:}' L,LE ;.U L‘LQA.;J ..-L..;au/ wlﬁl J.:a: ;J_chgl:a_é
] __jt.}:i LU g B oo, u.uu

1} Sava katakan: Ttu benar, adak diragukan fam. Ada beberapa nwavar
penguat, & dalam 15058/ dan latanva, 1 aararanya adalab hadics
Thnu Zubair yang disebut betikurnva, Dalam hadies o rerdapu
banvak pelajaran lain. Yakai bahwa shalat ica adalah wapibh bukumnya
schagaimana shalar Tumar Kala ndak, shalar Jumat udak akan pugor
kewanbannyva, karena bertemu dengan waktu pelaksanaan b Lihat
Al dshd {43).

102 Jamwaban Pentingg Pertanyaan Neputar Nhalar Jumat



"Pada masa hnn Zubair, dia hart Id bertemn (1d dengan
Jumat). Maka belian menangpuhkan kelnar hingga
matahart meninggl. Kemndian belian barn kelnar dan
berkbnthab dengan lama. Kemudian belian turnn, falu
shalat. Pada hari itu, oraig-orang tidak  melaksanakan
shatat Jumat. Hal itu diceritakan kepada Dan Abas

Belian menjawab. Thnn Zubair tplah melaknkannya

mennrut sunah.™ Para perawl hadits it adalah para
perawt Ash-Shabi,

Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud, dari Atha,

mirip dengan riwavat Wahab bin Kisan. Para perawi

hadits inipun adalah para perawt Ash-Shahih D,

1

Saya karakan: Ada panijalan dalam penrakbrijan ini, karena hadits ini
nidak dinwayatkan cleh Abu Dawud  dar jalan Mahab bin Kisan
secara mutlak, melainkan dikeluarkan oleh An-Nasat ([0 236 jdan
Al-Hakimy (T2 290 ), redaksinya:

“Maka iz berkata ‘Ihnu Zubar relabh molakukan sunah.” Hal
didengar oleh Ibnu Zubair, maka 1a berkata: “Sava pernah melihat
Umar bin Khathab keuka Had Rava bersamaun dengan Han Jumat,
metakikan sepertn 108" AlHakim berkates ~Shahih menurut svarat
Syvatkhain.” Komentarnva int disepakati oleh Ady Dzahabi, akan terapi
hanva menurat syarat Muaslim saja Dard alan Adnd” bin Abt Rabah
ada tambahan dengan redaksi: “Kemudian kami keluar menuju shata
Juman, tetapi Thna Zubair tidak keloar bersama kami, maka kami

melaksanakan shalat sendiri-sendin.” Para perawinya adalaly peraw
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Scelurubh vang  telah kami  paparkan  ini

menunjukkan bahwa shalat Jumat sctelah shalat 1d 1t

ada

lah keringanan bagi sctiap muslim. lbnu Zubair

sendirr meninggalkan shalat tersebut pada masa

kekbalitahannya sebagaimana diceritakan sebelum-

nva. Dan tak scorang pun i antara para Sahabat vang

menvalabhkannva,

Hukum Mandi Jumat

Berbagai hadits shahih datam Shahih Al-Bukharn dan
Muslim serta vang fainnyva meitalul jaiur banvak
Sahabat mencgaskan wajibnva mandi jumat. Akan
tetapl, dirtwavatkan juga hadits vang menunjukkan
bahwa mandr Jumar tdak wajb, oleh Ashabus
Sunan, yvang saling menguatkan satu riwavat dengan
vang lain. Maka haruslah ditakwilkan bahwa vang
dimaksudkan dengan "wajib" adalah untuk

menguatkan disvariatkan mandi tersebut, untuk

104

perawl Ash-Shabieh, scbagaimana vang dikatakan oleh penulis, akan
tetapi i dalam jalur i ada e lamas (perrwavatan dengan menggunakan
lafal ‘an -ed.) oleb A'masy.
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memadukan pengertian di antara hadits-hadits vang
ada. Sckalipun lafazh "wajib” itu tidak dipalingkan
dari pengertian asalnva terkecuali bila ada dalil lain
vang mengeluarkannya dari pengertian terscbut
sebagaimana yang akan segera kami bicarakan,
namun memadukan pengertian lebih diutamakan
daripada mentarjih, meskipun dengan sudut

perbedaan yang jauh?.

Perlu diketahui, batwa hadits:

i BAAT Jyasiet s iy

1)

Saya katakan: Tidak diragukan lagi, bahwa memadukan pengertian
beberapa hadits it lebih divtamakan datipada mentarjib
(mengungeuikan) satu hadits dari hadits vang lain. Namun apabila
pemaduan pengertian yang pauh semacam ini sehagaimana vang
dilakukan oleh penulis antara kedua hadits i, tdakiab dapat
menenangkan hau. Masth perlu ditelit, kemungkinan ada yang lebih
bisz mementrambkan hati. Dulu saya pernab mendengar satu ucapan
dan schagian Imam yang dapat mentramkan jiwa sava dan imclapangkan
dada saya. Disini saya akan menukilkan kepada pombaca untuk
direnungkan, kemudia melihar mana di antara cara pengorclasian vang
lelbih menenunghan hati. Ihou Hazm (11 : 14} sewelah menyebutkan
hadits reeschbut:

s sa -

O R N T R
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"Apabila salah searang di antarami menghadirt [umal,

hendaknya i mands,”

menunjukkan bahwa mandi Jumat adalah untuk

chalat Jumat. Bahwa orang vang melakukan untuk

rujuan lain, tidaklah bisa dikatakan telah melakukan

hal vang disvariatkan. Baik ia melakukannya pada

awal harl, pertengabannya ataupun di akbirnva

106

“Burngsiapa vang bervndhie pads fard Jnnsat, ke SINCE il Duik
ol Dan baran siapes vang wins, oo il back Ao Yang art ucapannva

kira-kira sehagat berikut

“Ralan hados ion shabil, maka di dalamnva tidak terkandung dadd
vang menunjukkan bahwa mandi Junt sta tdaklih waph, Namun
bhadits it hanva menuajukkan bahwa wudbu it adalab amalan vang
wtama, namun maad g lebih baik lage Tw satu hal vang tidak
diragukan lagi. Allab burfirman: "Seandainya A Rital i berinicn,
sonta lebril buack Geal mercka" Apakai it micnunjukkan bahwa beriman
dan bertakwa ite bukankah kewajibant Sungguh mustainl, Demkim
pulz apabifa dalam salah <atu hadies tersebut tercantum babwa mands
Jumat ity ddaklah wapb, tetap ndak bisa dijadikan sebagai hujah.
Karenz itu tidak bersesuain dengan kesimpulan dan sabda Rasulullah:

"tf'!. - /Ja’ a
B U L Ly A

"Nundi [romar adaleh &eraphay pang pasti by setiafs orang jang sudal
paligh,” dan "hagl setiap mushim,' Ucapan dart Nabi gz inl menctapkan
hukum tambahan dan menghapus hukum perfama dengan pasti, ianpa
diragukan lagy. Tidak mungkin mennggalkan pengamalan hukum vang

pasti dengan kevakinan, lala mengamaikan vang sudah techapus”
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Itu lebih dikuatkan lagi oleh apa vanyg dikeluarkan
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hiban dan lain-lain secara

marfu":

"Barangsiapa yang menghadiri Jumat.dari kalangan lelaki

dan wanita, hendaknya ia mand."

Ibnu Khuzaimah menambahkan:

JMH,L; MJ,L@J E'.Ju,.

"Dan barangsiapa yang tidak menghadirinya, ia tidak
berkewajiban mandi.”

Hukum Khutbah Jumat

9. Telah diriwayatkan dengan shahib dan meyakinkan
babwa Nabiggs tidak pernah meninggalkan khutbai
pada shalat jumat yang disyariatkan oleh Allah.
Dalam Al-Qur'an, Allah telah memerintahkan untuk
berscgera kepada mengingat Allah, sedangkan
khutbah merupakan bagian dari mengingat Allah
a=% , Jika bukan ia yvang dimaksudkan dengan dzikir
(mengingat Alah) 1tu.
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Adapun keberadaannya sebagai svarat sahnya
shalat, tidaklah benar. Kami belum mendapatkan dalil
satu huruf pun dari ajaran sunah vang suci. Bahkan
kami tidak mendapatkan ucapan yang mengandung
perintah vang menunjukkan ifu sebagal kewajtban,
apalagi persyaratan sahava shalat. Yang ada hanyalah
perbuatan yang diriwavatkan dart Rasulullabh gz
bahwa beliau berkhutbah. Arau bahwa beliau
menyampaikan begini dan begini dalam khutbahnya,
atau membaca avat ini dan 1ra. Dart riwayat-riwayat
itu, paling banter hanva menunjukkan bahwa khutbah
adalah salah satu sunah beliau vang muakad, tidak
wajib apalagi merupakan syarar sahnva shalat jumar.
Perbuatan vang dilakukan sccara terus-menerus oleh
beliau, tidak bisa menentukan bahwa perbuatan itu
wajib. Babkan dipahami darinya, bahwa perbuatan
tersebut hukumnya sunah muakad. Jadi, khutbah
Jumat adalah sunah muakad, salah satu syiar Islam,
vang tidak pernah ditinggalkan oteh Rasulullah &
semenjak disyariatkan, hingga beliau wafat.”

1) Saya katakan: dalam ucapan tersebut terdapat kontradiksi dan jauh
dari kebenaran sehingga haras diber penjelasan. Maka, saya katakan:

Pada awal pembahasan disebutkan: "Sesunguhnya Allab
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Tata_Cara Khutbah dan Apa Saja yang
Disampaikan Saat Berkhutbah

10. Harus diketabui, babwa khutbah vang disvariatkan
adalah yvang biasa dilakukan olch Rasulullah g

vakni dengan memberikan kabar gembira dan

-

menierintahkan untuk bersegern kepada mengingat Aliah, sedangkan
kbutbah merupakan bagian dari mengingat Allsh wme | jika bukan i
vang dimaksudkan dengan dzikir (mengingat Allab) ira."

Sh}.'

Krtabullah, sehingga tidak lagi membutuhkan dicantumkanaya

a katakan: Bila demukian, perintab unwek it relah ada dalam

penntah itu dalam sunah. Adanya perintah untuk bersegera kepada
dzikir {mengingat Allah), sudah mengandung perintah untuk mengingat
Allalr, itu sudah past. Karena bersegera adalah sarana menujo
kepadanya. Bila sarananva saja wajih, apalagi perbuatan dzikir it
sendin, tentu lebih wapib lagi. Dalil ita pulalah yang digunakan oleh
penubs untuk menunjukkan wajibnya shalar dua hari 1d. Karena
ditiwavatkan dengan shahih bahwa Rasulullah memerintabkan keluar
untuk shalat Id. Beliau (penulis) berkata

"Perintah untuk keluar, mengandung perintah untuk shalat bag or-
ang yang tidak berudzur, sebagai konstkuensi ucapan iersebut. Karena
keluar adalab sarana untuk shalat. Bila sarananya diwzfibkan, maka
perbuatan shalat tupun diwajibkan juga.”

Sava katakan: Kenapa udak dinyatakan haj serupa berkenzan dengan
bersepera dabam hal yang sudah kami jelaskan tadis Tampaknya penulis
=3 ingatakan pengertian yang kami paparkan itu dalam hukuoya /e
Ruandbah An-Nadiyah . Oleh sebab i, beliau melantarkan pertanyvaan
yang mengesankan kesadatannya tersebut. Beliau berkara (137)

"Bila dikatakan balwa karena bersegera untuk mendengarkan khuthbah
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it wajib, maka berkhuthahpun wajib, sudah tentu, Maka dijawab:
"Tetapi bersegera nu bukan sekedar untuk mendengarkan khutbub,
tetapi juga untuk shalat. Bahkan yang meniadi tujuan terbesar bersegera
ite adalah  shalat. Sehingga analogl penguamaan antuk khuthah it
tidak semputna”

Sava katakan: Meskipun perayataan beliau i bertentangan dengan
kecendrungan belian puda awal pembahasan im bahwa khutbah ini
adalab yang dimaksud scbhagan daikir, Namun dising beliau tdak
menatikan bahwa khutbab itulah vang dimaksud scbhagai dzilar,
meskipun tngkatannya di bawah shalat. Beraru, penntah untuk
bersegera menuju dzikir masih meliputi khutbab tersebut. Bila
demikian, maka kembali kepada pernyataan belian bahwa bila
bersegera menuju dzikir iws wajib, maka berdzikir irupun sudah lebih
tentu wapib pula. Schingga jawaban vang belinu kemukakan, insya
Allah adalah lemah adanya.

Dan masib ada cara lain unwk menctapkan bahwa khutbah itu wajib.
Yakni dengan mengemukakan bahwa perbuaran Rasul, terutama vang
beliau fakukan secara terus-mencrus, bila it sebagai penjelasan dari
pernntah Al-Qur'an atau hadits kun, i menunjukkan bahwa perbuaran
tersebut adalah wajib. Cara menctapkan dalil semacam it adalah
dalam kaidah Ushul Tikih, dikenal di kalangan ulama berkaliber,
antaranya adalah penulis sendin <&

Beliau juga mengpunakan kaidah
ini untuk menetapkan  sat kewajiban dilam persoalan lain yang
berkaitan dengan s_ehagiﬁn tata cara khutbah, bukan untuk khuthah
itu sendird! Setclah menyebutkan bahwa Nabi dan para Sahabat beliau
biasa menvebutkan kaidah-kaidah Islam dalam khuthab mercka. . .dst
(hat. 57), penulis menychutkan:

"Zhahir kebiasaan belizu vang terus-menerus menyebutkan hal it
dalam khutbah menunjukkan ita wajib. Karena perbuatan beliau
adalah penjelasan dan kewapiban vang secara global disebutkan dalam
avat Al-Jum'ah. Sementara Nabi juga bersabda: "Shalatlah kalian
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peringatan  kepada kaum muslimin. Pada
bakckatnya, itulah ruh khutbah vang karena itulah
khutbah disvariatkan.

Adapun disvariatkannya alhamdulillah schagai
svarat, atau shalawat Nabi £ atau membaca
schagian ayat Al-Qur'an, kesemuanya keluar dari
sehagian besar tujuan dari disvariatkannva khutbah.
Bila sccara kebetulan itu dilakukan dalam khutbah
Rasul, tidaklah berarti itu menjadi tujuan vang
diwajibkan, atau svarat mutlak. Orang vang berakal
dan bijak pasti mengetahut bahwa sebagian besar
yang menjadi tujuan khutbah adalah peringaran, tidak
termasuk di dalamnva tahmid dan shalawat yang
dibaca schelumnya. Sudah menjadi kebiasaan yang
lazim di kalangan orang Arab, bahwa apabila salah
seorang  di antara mercka hendak berdiri
menyampaikan satu dua parah kata, mercka akan
tetlebih dahulu memuji Allah dan membaca shalawat

sebagaimana kahan melihatky shaiag"

Sava katakan: Apakah dabl itu sendinn tidak menunjukkan bahwa
kkuothah ita seadiri juga waiih® Justeru itu lehih wajib lagi dan lebih
favak menjadi wapib, sehagaimana telasnya hal ite bagl orang vang
bertikir.
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Nabi. Alangkah baik dan utamanya perbuatan iru!
Namun bukan itu vang menjadi tujuan khatbah.

Yang menjadi tujean adalah ucapan sesudah 1t

Nasihat dalum khutbah Jumat adalah yang
menjadi tujuan disampaikannya khutbah. Bila
seorang khatib telah melakukannya, berarti 1a telah
melakukan yang disyariatkan kepadanya. Hanya saja
apabila ia mengemukakan sanjungan kepada Allah,
membaca [shalawat] kepada Nabi dan menyitir avat-
ayat Al-Qur'an yang menggugah, tentu lebih baik
dan lebih sempurna. Adapun menjadikan tahmid dan
shalawat schagai syarat yang wajib, semcntara nasihat
justru dijadikan scbagai perkara sunah saja, jelas
mecrupakan pembalikan fakta dan berarti
melontarkan ucapan dengan gaya bahasa yang ridak
dapat diterima oleh para ulama.

Walhasil, bahwa ruh khutbah adalah nasihat
yang baik, darii Al-Qur'an arau yang lainnyva.

1) Saya katzkan: "Yang diketahui, babwa Nabi biasa menyebut nama
beliau sendiri vang muliaz dalam khutbah beliau ketika mengucapkan
syahadat. Adapun belizu menyebutkan shalawat untuk beliaw sendin,
tidak pernab saya dapatkan dalam hadits manapun,
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"Amma ba'du: Seswnggihnya sebaik-baiknya neapan
adalalr Ketabullah, sebaif-baiknya petunjnk adalal
petmnjnk Mubanmad sz sejelekpele mrusan adatah) yang
diada-adakan, setiap yaug diada-adakan adalal bid'ab,
dan setiap bid'ah adalal sesar.” Ihkeluarkan oleh

Muslim.

Dalam riwavar Muslim lainnyva:

.L;.u_;\{.j,:(.b,mw&u@t -;._;’L(
. m}.,aﬁlf—

pada hari [nmat adalal dengan

"Khuthah Nabi 3
menibaca tabmid dan menyanjmng ~Ulah, kemudian setelab

it belian memular bivaranya, Rala it swara belian sndal

: r
nrslengking.
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Dalam riwayatnya vang lain:
. o ] ” I -7 *, a -~ 9 ~
ol o Wy (g &) an S B
"Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, tiada yang

dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan
oleh-Nya, tiada yang dapat memberinya petunjuk.” b

Dalam riwayat An-Nasa't
s e . = 4 -
"..dan setiap kesesatan kembalinya adalab Neraka."?

Yakni setelah sabdz beliau:

" dan setiap bid'ah adalal) sesat,”

b

Sava katakan: 1t adalah cuplikan dari Khatbarul Hajeh vang diajarkan
oleh Nabi kepada para Sababat belizu, vang disyariatkan untuk dibaca
pada pembukaan setiap khutbah, terutama khutbah Jumat. Saya
memiliki tulisan khusus teatang Khutbawl Hajah im dan sadah
tercetak.

Sava katkan: Sanadaya shabih. Demikian juga dinwayatkan oleh Al-
Buihaqgt dalam S Aswa” warh Shafat”,
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Bid'ah sccara bahasa adalah vang dikerjakan tanpa
ada contoh schelumnya, Yang dimaksudkan di sini
adalah segala vang dikerjakan tanpa ada contoh

svariatnya dan Kitabullaly dan Sunah Nabi

Dalam hadits 1t terdapat indikast atas kesesatan
segala bentuk bidah. Dan babwa sabda beliav it
bukanlah ungkapan umum vang diberi pengkhususan,

schagaimana vang divakini oleh sebagian orang

Datam hadits ftu juga terdapar dalit bahwa
scorang khatib disunabkan untuk meningeikan
suaranya ketika berkhutbah, serta memperluas
pembicaraannva dan menvampatkan ucapan vang
simpel dan padat, mengandung kabar gembira dan
permgatan. Setelah itu i mengucapkan: lwme ba'du”

Secara zhahir, Rasulullah gz sclalu melakukan itu

dalam selurubh khutbah beliau. Yakni sctelah

mengucapkan  tahmid, pujlan dan  svahadar,

1) Sava katakan: DI antara vang mengenaskan adalah bahwa hadits i
sckarang scolah sudub dilupakan orang, Tak seorangpun di antara para
khatib, peogajar araupun pembimbing di Suria, Mesir maupun FHijue
dan lain-tain vang mengucapkan khutbah semacam it sebelum ceramah
atau pelajaran, kecuali orang vang dipehhara oleh Aliah, dan jumiab
mereka sedikit sekali. Sava mengingatkan mereka akan hal oy
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Scbagaimana juga vang dapat dipetik dari khutbah
vang diisyaratkan dengan ucapan penulis: "Dalam
riwayat lain.." Demikian juga secara zhahir hadits iru
menunjukkan bahwa beliau #2 selalu mengucapkan:
"Sesunggubnya sebaik-haik perkataan adalab.. dst” dalam
semua khutbah beliau®

Dirtwavatkan dengan shahih dari Rasulullah

bahwa beliau bersabda:
a ~ g ]

Ll a0 s 35 G e i

"Setiap khuthah vang tidak terkanduny di dalamnya
syahadal, seperti fangan yang levkena kusta," Y

3

Dalam khutbab-khutbahnva, Rasulullah 4
mengajarkan para Sahabat beliau kaidah-katdah Islam

dan svariat-syariatnya. Beliau memerintah dan

(sesunggruhnya peringatan itu berguna bagi orang-orang beriman). Sava
mengajak mercka untuk menghidupkan kembali sunah ing, sebagaimana
sebagian merceka sudah menghidupkan kembali Khutbatul Tajzh yang
telah kamu singgung sebelumaya, Wallaha! Muwafig.

1} Dirtwayatkan oieh Abu Dawud dan Ahmad.
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melarang, bila ada nash berupa perintah atau larangan.
Sebagaimana beliau juga memenntahkan seorang vang
baru masuk Masjid untuk shalat dua rakaat. Beliau
juga menjelaskan rambu-rambu syariat dalam
khutbahnva, menyebutkan tentang Surga dan Neraka
serta Hari Kebangkitan. Lalu beliau menyuruh untuk
bertakwa dan memperingatkan terhadap kemarahan
Allah. Beliav juga memberi dorongan untuk
mengerjakan amalan-amalan vang dapat membawa
kepada keridhaan Allah. "Ada riwavat vang
menyebutkan bahwa beliau membaca ayat dalam
khutbah. Dalam hadits Muslim disebutkan:

D 0t ey ade Bt e 1 J0H 0
i J"/ P P ,U e a-_’ud:tlu/ . o

oy AVIS Ly TN A e

"Raculullah &5 biasa melaknkan dna kbutbah, antara
bedua khutbab ity belian duduk, lalu membaca Al-
Onr'an, memben peringatan dan mengingatkan kepada

manusia.”

Secara zhahir, kontinuitas Rasulullah melakukan
semua perbuatan itu mengindikasikan bahwa
perbuatan tersebut adalah wajib. Karena perbuatan
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beliau adalah penjelasan dari hal-hal vang masth glo-
bal dalam ayat Al-Qur'an. Sementara Nabi juga
bersabda:

L;Lﬁm PPN

"Shalatiah kalian Iebaﬁgaz'f?mm:’ kalian melihatku
shalat." D

Imam Svafi'i juga berpendapat demikian. Sebagian
ulama berkata: "Kerutinan vang dilakukan oleh
Rasulullah #£ itu menunjukkan bahwa perbuatan 1tu
wajib."  Imam  Svafi'i dalam  Badrusr  Tamam
menyebutkan: "ltulah pendapat vang paling lugas.”
Wallabu A'lam®

Memperpendek Khutbah dan Memper-

1) Diiwayatkan oleh Al-Bokhari dan Ahmad.

23 Sava katakan: Renungkan penjelasan . Pernvataan serscehut
mengandung bantahan terhads ap punubis sendir, ketika ia lncrpuuh')n
hahwa khuthah Jumart asalava ddaklah waib, Dalil vang beliau
schutkan &b sinl menunjukkan bahwa khubah itu w ajibh. Dun
demikiantal vang henar sebagaimana vang telah kami jefaskan dalam
komentar terhadap persoalan itu, schelum lembatan ini hal. 54
buku ash}
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panjang Shalat

11. Dari Ammar bin Yasir disebutkan bahwa ia pernah
berkata:  Aku pernah mendengar Rasulullah £2
bersabda:

o, el s . 7 aey Lo Ty ®
agi (o Bt azlax Sady for ) De Sy O]
"Sesungonhiya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya

kehutbahnya mernpakan indikasi dari kefakibannya.”

Diriwayvatkan oleh Muslim. Maksudnya, itu
merupakan maiznahb atau sesuatu vang dengannya
kefakihan seseorang diketahui. Maimnah adalah sctiap
hal vang menjadi petunjuk bagi hal vang lain.
Pendeknya khutbah merupakan perranda kefakihan.
Karcna orang vang takih itu dapar menyelami
hakekat-hakekar makna dan uvcapan-ucapan yang
bernas. Schin;_{ga ia dapat mengungkapkan maksud
dengan bahasa vang padat namun bermutu. Olch

sebab itu, lanjutan dari riwayat hadits tersebut adalah:
- L] # - < o A& o @ 4 - g ,eE'

U d SUDN e Ol g et Vel y 59RN 1 40
"Panjangkanlah shalat dan perpendeklal kbutbah.

Sesungouhnya dalam untatan kata yang indab itu terdapat
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apa yang disebut sihir"

Yang dimaksud dengan shalat yang panjang adalah
vang tidak menvebabkan pelakunya terjerumus dalam
larangan. Karena dahulu Rasulullah sz juga shalat
Jumat bersama orang-orang munafik. Sebagaimana
vang diriwavatkan olch Muslim dari Thnu Abas dan

dari Nukman bin Basvir =% bahwd iz menuturkan:
- Ao ./ o s ° . g/,‘, ' N ” } .
Ara @)Q&@‘@\ﬂw;«#miyug
o ThE T g SES . s 2
Gl o U oy (YL, L ) =

"Dabnin Rasulnliah 25 dalam shalat dia havi 1d dan
shalat Jumat biasa membaca (Sabbibisma Rabbikal A'la)
dan (Hal Ataka Haditsul Ghasyiyah)."' "

Avat-ayat terscbut panjang bila dibandingkan
dengan khutbah beliau. Namun bukan panjang vang
dilarang. Dari Ummu Hisvam binti Haritsah bin
Nukman bahwa ia berkata:

1) Dhinwayatkan oleh Musiim dan Abu Dawud.
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“Saya banya mempelagari surat (Qaf Wal Qur'anil
Mapd) dart iisan Rasulullaly g . Belian membacanya
setiap Jumat di atas primbar ketika berkhuthal di
badapan kawm mushmin.”” Dirtwavatkan oleh Mus-
lim.

Riwayar itu mengandung dakil vang menunjukkan
disvariatkannya membaca satu surat atau schagian surat
dalam khutbah setiap Jumat. Kerutinan Rasulullah
dalam membaca surar tersebut adalah pilihan belizu
untek membert nasihat dan peringatan. Riwayat itu
juga mengandung kesan bahwa nasihat e dilakukan
berulang-ulang dalam khutbah.

-

Hukum-hukum yang Beragam

12, Apabila ada satu hajat rertentu atau ada orang vang
bertanya, beliau memberhentikan khutbahnya,

mcnunatkan bajatnya dan menjawab pertanyzan or-
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ang terscbut, kemudian baru melanjutkan khutbah.
Demikian juga apabila beliau melihat orang faqir di
antara jama'ah  Jumat, atau orang vang
membutubkan, beliau mengeluarkan sedekahnya,
dan menganjurkan para jama'ah untuk turut
bersedekah.

Bila menyebutkan nama Allah, beliau memberi
isyarat dengan telunjuknva,

Bila para jama'ah sudah berkumpul, beliau keluar
untuk berkhutbah sendirian. Tak ada pelayan di
hadapan beliau. Beliau juga tidak terbiasa
mengenakan shawl atau selendang, ataupun pakaian
adat berwarna hitam.

Bila masuk masjid, beliau memberi salam kepada
para hadirin di hadapannya. Lalu setelah naik

mimbar, beliau menghadapkan wajahnva ke arah

1} Saya katakan: Cara semacam itu tidak sava kenal dari sjaran As-Sunah.
Yakni menggabungkan antara salam ketika masuk dengan salam ketika
naik mimbar. Yang dikenal, hanyalah salam vaag kedua. Penulis
mepyebutkan juga hal it pada kesempatan lain (Hal. 24 - buku asl):

"Diiriwayatkan dan Rasulullah 322 babwa beliau memberikan salam
kepada pata hadirin sebelum madai berichutbah, dengan jalar perswavat
vang banvak, saling menguatkan antara vang satu dengan vang lain.”
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mercka, dan mengucapkan salam untuk kedua

kalinya, kemudian baru beliau duduk.?

13,

124

Shalat Tahiyatul Masjid di Tengah Khutbah

Kesimpulan vang dapat diambil dari berbagar dalil
vang ada adalah bahwa berbicara itu dilarang ketika
khatib sedang menyampaikan khutbahnva sccara
umum. Namun dibert pengkhususan untuk ucapan
vang terfontar keuka sedang shalar Tahivarul
Masjid, berupa bacaan, tasbih, tasyahud dan doa.
Hadits-hadits vang memberi pengkhususan tersebut
adalah shahih. Schingga bagt orang vang masuk
masjid ketika khatb sedang berkhutbah, ndak ada
alasan lagt untuk tidak shalat dua rakaat, bila 1a
ingin menialankan  sunah  yang muakad
(ditckankan) 1nl dan menunaikan konsckuenst
dalil-dalil tesscbut. Karena Nabi iz pernah
menvuruh Salik Al-Ghathfan, ketika ia sampai di
masiid, untuk shalar Tahiyatul Masjid, sctelah
sebelumnya iz langsung duduk dan tidak scgera
shalat.  Ttu menunjukkan bahwa shalat tersebut

termasuk sunah vang ditckankan, bahkan termasuk
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kewajiban.

Di antara dalil-dalil vang secara khusus

mensvariatkan sunah Tahiyatul Masjid adalah hadits:

¢ £ 4 L] 1 -
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“ipabila salal seorang di antara kalian datang ke
masjid [pada hari Jumat] sementara imam sedang
berkhutbal, hendaknya ia shalat dua rakaat.”

Hadits itu shahih, menyentuh makna dalil pada
bagian vang diperselisihkan.  Adapun selain shalat
Tahivatul Masjid, seperii dzikir dan doa yang
menginngl khatib ketika membaca shalawat kepada
Nabi, nidak ada dalil yang memberi pengkhususan

pada semua itu dari keumuman larangan terschbut.

1) Mutataq “Alath, dicwayatkan dari Jabir dengan lafazh “faharka’
thendaklal ia rukuk)”. Dalam sebuab riwavat Muslim menambahkan
“Wal yatgemmay il bima {dan hendaklah 1a melaksanakan kedua raka’at
i sccukupnya -maksudnya sesingkat mungkin tetapi memenuhi syarat
kesempurnaan shalat-).
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Meskipun diriwavatkan dalil-dalil vang menunjukkan
disvariatkannya membaca shalawat secara terus-
menerus, tetapi semua dalil it lebih bersifat umum
ketimbang larangan berbicara di tengah khutbah pada
saru sist. Namun pada sist lain, lebth khusus.
Schingga dua hal vang bersifat umum saling
berlawanan., Dan harus dicart mana vang febih kuat
di anrara keduanva, Yang demikian itu apabila kata
lagha dalam hadits: 4} e S & EJ_;J. "Barangsiape
yang herkata-kata lagha, Hidak ada Jimal baginya,""
adalah umum meliputi segala bentuk perkataan.
Namun bila kata lagha di situ dikhususkan pada
bentuk tertentu, maka vang dimaksud di situ adalah
perkataan vang sia-sia. Schingga tidak termasuk

dalam larangan bila ucapan iwu dalam bentuk dzikir,

.
13 Dinwavatkan oleh Ahmad dan Abu Davwud, dan i adalab latazh
beliau. Hadits int memiliki banvak hadits penguat vang saling
menguatkan, Penafsivannya dischutkan dalam saru riwayat:
VAl L A ey iy W "Barangiiapa yang herkata-kata lagha dan
meiangiati shaf shaf ke munstimin, niaka Shalat Jumatia iya tnk wbabiye

ittt Ehuhur baginya (duarz segi pabals -ed ;" Sanad hadits ini hasan.
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doa dan pengiring shalawat kepada Nabi &g

Syatkhy Muhammad Nashiruddin Albani, peringkas
kitab in1, meavatakan:

"Yang paling kuat dari dua kemungkinan itu
adalah yang pertama. Dalilnya adalah sabda Nabi:

a -

Coall anadl oy Ll iy Bllal 25 150
u)ﬂ 2

"Apabila engkan berkata kepada sahabatmi pada hari
Jumat ketika Imam tengah berkbnthab: “Digmiah,"”
sunggih engkan berbuat lagha.” Dikeluarkan olah Al-

Bukhari dan Muslim serta vang lainnya.

Karena bila seseorang berkata: ‘Diamial’, sceara
bahasa tidaklah dianggap sebagai perkataan sia-sia.
Karena itu termasuk bab amar ma'ruf nahi mungkar.
Namun demikian, Rasulullah 32 tetap menyebutnya
schagal fagha yvang tidak diperbolehkan. Yang
demikian itu termasuk kategori mendabulukan ha
vang lebih penting, vakni mendengarkan wejangan
khatib, dari hal vang juga penting, vakni amar ma'ref
nahi muakar. Hukum perbuaran di atas (menegur

otang berbicara) rermasuk perbuatan amar ma'ruf.
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Apalagi perbustan vang udak sampai ke tingkat itu,
sudah tenru lebib lavak untuk dilarang, dru cermasuk
perbuatan dagha menurat syariat, Adapun ucapan
Penulis (di hal, 27) dan juga dalam Ar-Raundhah (nal
i40): 'Dan bisa dikatakan, bahwa orang vang
mengucapkan: "Diamlah" pada saar iru tidaklah
diperintahkan untuk mengucapkan kata-katanya
terschut. Dari sis1 itu, ucapannya tersehut memang

sunguuh perbuatan vang sia-sia™

Sava katakan: "Demikian pula halava dzikir-dzikir
vang penjclasan hukumnya selalu diulang-ulang oleh
penulis, vakni vang tidak diperintahkan untuk
divcapkan pada saat itu, juga termasuk perbuatan

fagha. Wallabn A'lan."”

Dengan ini, sclesailah ningkasan persoalan ini dard
AlMan'izhab Al-Hasanalh ditambahkan dengan
komentar yang mungkin dilampirkan. Pekerjaan ini

sclesal pada bulan shafar 1382 H.
ALHamduliflahi Rabbil "Aamin, wa shallallahn ala

Mubammadin wa Shabbibi apma'in.

Muhammad Nashirudin Al-Albani
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Bid'ah-bid'ah pada Hari Jumat

Sctelah selesai menyebutkan kesimpulan hukum
terdahule dan memberikan komentar terhadapnya
serta menelitinya, saya teringat bahwa saya memiliki
satu proyek ilmiah penulisan buku berjudul Gamsal
Bida'. Maka saya berpandangan ada baiknya bila
mencuplik materi vang berkatan dengan bid'ah-bid'ah
Jumat, Jalu menyusunnya dan menvematkannya dalam
risalab ini agar lebih sempurna manfaatnya. Karcna
saya tidak tahu kapan akan ada kesempatan atau akan
diberi kemudahan untuk dapat menerbitkan Qamsul
Bida' sehingga hadir di hadapan sidang pembaca. Bila
tidak dapat diperoleh semua, tidak usah ditinggal

semuanva.
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Namun harus ada sckapur sirih vang akan saya

sampatkan pada pembukaan pasal ini. Sava katakan:

Scsungguhnva haruslah  diketahui, bahwa
mengenal bid'ah-bid'ah vang ditelusupkan ke dalam
agama ini adalah perkara vang penting sckali. Karena
tidak akan sempurna pendekatan diti seorang mukmin
kepada Allah Ta'ala tanpa menghindarinva. Dan hat
itu tidak mungkin dircalisasikan tanpa mengetahui
bid'ah-bid'ah tersebut satu persaru, bila tidak
mengetahur kaidab dan dasar-dasarnva. Bila tidak
demikian, 1a akan terjerumus ke dalam bid'ah tanpa
ta sadari. Tt termasuk bab "Secvane yane Menentukan
Tegaknya Saty Ual yang Waih Huknmnya juga Menjadi
Wapib", sebagaimana yang dinvatakan olch para ulama
Ushul Fikib. Termasuk di antaranya adalah mengenal
svirtk dan bentuk-bentukava. Orang yang tidak
mengenalnva, ¢bisa saja terjerumus ke dalamnva.
Schagaimana halnva vang dapat disaksikan pada
banyak kaum muslimin yang mendckatkan diri
kepada Allah melalui perbuatan svirik, seperti
bernadzar untuk para wali dan orang-orang shalih
serta bersumpah atas nama mercka dan berthawaf ke
sekeliling kuburan mereka, bahkan membangun masjid

di atas kuburan mereka, dan banyak hal lain yang
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sudah dimaklumi merupakan perbuatan syirik
menurut para ulama. Oleh sebab itu, tidaklah cukup
kita mengenal ajaran Sunah saja, retapi juga harus
mengenal vang berrentangan dengan Sunah, vaitu
bid'ah. Sebagaimana halnya ridak cukup kita
mengenal iman dan tauhid, tanpa mengenal
kebalikannya yakni perbuatan-perbuatan syirik.
Demikian Rasulullah juga pernabh mengisyvaratkan
kenvataan tersebut:

N n}o ” . R ,\ﬁm Lt ,' T e
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"Barangsiapa_yang mengucapkan 'I.a Haha Llallah', dan
mengufure penyembahan kepada selatn Allah, akan
dibarambkan (dipelibara) daraly dan hartanya, dau
perbitungannya  dikembalikan kepada  Allah."
Ditiwayatkan oleh Muslim.

Rasulullah 3% tidak mcrasa cukup dengan
menyebutkan taubid, tanpa mengkufuri rerhadap
selain tauhid. Yang demikian itu mengharuskan
sescorang untuk mengenal kekufuran. Karena bila

tidak, 12 akan rerjerumus ke dalamnya tanpa ia sadari.
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Demikian juga halnya dengan sunah dan bid'ah, ridak
ada perbedaan dalam keharusan mengenal keduanya.
Karena Islam ire ditegakkan di aras dua pondasi

besar:

Pertama, tidak beribadah sclain kepada Allah.
Kedna, tidak beribadah dengan cara vang tidak
disvariatkan oleh Allah. Barangsiapa merusak salah
satu di antara keduanva, berarti fa telah merusak vang
iain, dan berartt 12 belum beribadah kepada Allah

Ta'ula.

Penjelasannya, bahwa kedua dasar 1w dapat kita
lthat penjabarannva dalam buku-buku dua Syaikbul
Islam, 1bnu Taimivah dan murnd beliau, Iboul Qavim

Dengan semua penjelasan yvang lalu, dapat
dibuktikan bahwa mengenal bidah-bid'ah adalab satu
keharusan, agar ibadah scorang hamba dapat sclamat
dari kebid'ahan vang dapat menafikan ibadah vang
murni kepada Allah Ta'aJa. Bid'ah rermasuk kejahatan
vang harus dikenali, bukan untuk dilakukan, tetaps
untuk dihindari, seperti vang diungkapkan scorang

penyair:
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Akn prenzoni coiatan bukan untnk melakikan
Kejatiatisi, wavii ik memelihara div dart babayanya
Barangsiar i < om0 2dak mengenal kejabatan dan

membedak i o voan kebalkan, maka ia bisa

ferjerumins & i

Pengertian stw ditimba dar_i ajaran Sunah.

Hudzaitah bin Yiman 5 berkata:

"Daluly oraigorang biasa bertanya kepada
Rasulutlab tentang kevajikan. Namun akn juitra bertanya
kepada belran tentang kejabatan, karena akn kbapatir akan
lerjermmns ke dalamnya, Akn bertanya kepada belian:
"Wabai Rasulullah, sesungguhnya dabulu kita berada dalam
dunia jahiliyalh dan dunia kejahatan. Lalw Allak
mentberikan kepada kita kebatkan Islam ini. Apakal
akan datang lagi keburikan setelal) kebaikan ini?" Beliay
menjawab: Va.' Aku bertanya lagi: "Apakah setelal
Rebrirnkan itn akan datang kebaikan lagi?' Belian
menjapab: 'Ya, hanya saja dalam kebaikan itn terdapat
dakhan. "Aku bertanya: "Apa yang menjadi dakhan (kabnt
getap) itu?’ Belian menjawab: "Yakni adanya orang-orang
dang menjalankan sunab, namun bukan sunabkn.
Mengambil petunjuk, tetapi bukan petunjukbn. ingkan

akan mengenal sebagian mereka, dan menyalabkannya.’
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N bertanya lagl: " Apakab setelah kebarkan itn akan
datany pula kepabatan lagi?’ Belian menjawab: 'Ya, Yakm
wrancninya para dai yang mengajak ke pintu-pinti Neraka.
Burangsiapa memenuhi panggilannya, akan fercampakkan
ko dalam Neraka tersebut. kn berfanya lagr: "Lolong
Jelaskan cri-cirl mereka kepada kami." Beliau bersabda: "Ya.
Mereka adalal kelompok kawm mukminin yang berbicara
dengan babasa kita....” Dikeluarkan oleh Al-Bukhar:

dan Muslim.

Sava katakan: Olch sebab itu, merupakan satu hal
vang vital sckali untuk memperingatkan kaum
mustimin terhadap bid'ah-bid'ah yang ditclusupkan ke
dalam ajaran lIslam tersebut. Tidakiah cukup
melakukan sebagaimana vang diyakini sebagian orang,
vakni: cukup mengenalkan kaum muslimin dengan
tauhid dan sunah saja; tidak perlu menjelaskan
bentuk-bentuk syirik dan kebid'ahan. Pada saar yang
sama, ha! terschut menunjukkan bahwa mereka ndak
mengerti bahwa stapapun termasuk ulama, bisa saja
terjerumus ke dalam kebid'ahan, Karena penvebab
munculnya kebid'ahan itu banvak sekali, dan bukan
sckarang kesempatan untuk menjabarkannya. Namun

saya hanyva menyebutkan satu sebab saja di antaranya,
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sckaligus sava bertkan contohnyva, Di antara sebab
munculnya kebid'ahan dalam ajaran Islam adalah
adanya hadits-hadits lemah dan palsu. Schagian Ahli
Hmu kadang tidak mengetahui sebagian di antara
hadits-hadits lemah itu. 12 mengira bahwa hadits itu
shahth, schingga ia mengamalkannya, meng-
gunakannya untuk mendekatkan diri kepada Allah,
kemudian ditiru oleh para penuntut iimu dan orang-

orang awam, schingga menjadi sunah vang ditkuti!

Contohnya adalah Syaikh vang mulia, Jamaludin
Al-Qasimi dalam buku beliau "Tshlahud Masajid minal
Bida" wal "lwa-id"V. Dalam banvak hal-hal yang
disyariatkan, saya sendiri banvak mengambil manfaat
dari buku beliau terscbut. Namun demikian, beliau
menulis sebuah pasal vang harus dicermati. Dalam
pasal tersebut beliau menyebutkan 20 permasalahan,
di antaranya masalah 16 : “Masuknva Anak-anak ke
dalam Masjid”. Beliau berkata: (hal. 205): * Dalam

1) Kami welah mencetaknya, Al-Hamduliliah. Sebagaimana ki _ o

} .

telah mencerak karva Svaikh Al Qasinu s vakni sc

betjudal AL Mashy alal Jasrabain, vang dilampin den
tambahan dari Syaikh kami, Al-Albani.

i
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sehuah hadits disebutkan:

F.QLM, i (,f.utw Py

Janbhkanlah anak-anak kecil dan orang-orang gila dari
miagjid kalan.'

Alasannya, karena anak kel 1tu terbiasa bermain.
Dengan bermain-main, 12 bisa mengganggu orang-o-
rang vang shalat. Bisa jadi ia malah menjadikan shalat
itu schagai sarana bermain-mam. Yang demikian itu
bisa merusak keberadaan masjid. Oleh sebab itu

mereka harus dijauhkan dart masjd.”

Saya katakan: Hadits ini lemah, tidak dapat
dijadikan scbhagail hujah. Banvak kalangan Imam vang
tclah melemahkan hadits ini, sepert Abdul Haq Al-
Al-

s 4

Asybily, Ibnul Jauzi, Al-Mundziri, Al-Bushairi
Haitsami, Al-Asqalani dan lain-lain. Namun
demikian, hal itu tidak dikerahui oleh Syaikh Al-
Qasimi. Aras dasar hadits itu beliau menetapkan satu
hukum svariat. Yakni menjauhkan anak-anak kecil
dari masijid, demi menghormatt masjid tersebut.
Padahal perbuatan itu adalah bid'ah vang
bertentangan dengan kebiasaan pada masa hidup

Rasulullah &2, scbagaimana dijelaskan pada
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pembahasannya dalam buku-buku sunah. Lihat saja
buku kami Shirarn Shalatin Nabi % 0
=) =

Sama halnva juga dengan bid'ah adzan pertama
dan bid'ah lain vang akan disebutkan nanti. Olch
karcna itu, memperingatkan terhadap bid'zh-bid'ah
adalab kewajiban para ulama. Scbhagian di antara
mereka telab melakukan hal itu. Mereka menulis
banyak buku dalam persoalan terschut. Sebagian di
anfaranva tentang kaidah-kaidah dan dasar-dasar
bid'ah. Sebagian di zntaranya tentang contoh-contoh
praktisnya. Ada juga yang menggabungkan antara
keduanya. Sava telah menclaah buku-buku tersebut.
Sclain jtu saya juga telah membaca beratus buku
lainnva dalam masalah hadits, fikih, adab (sastera
Arabj dan lain-lain. Dari semua buku itu saya

menyusun satu materi bahasan besar dalam persoalan

1) Hal. 97 cet. ke-6. Allah telsh memberikan manfaat dengan kitab ini,
sehingga kami telah menceraknya sampai sekizn kali dan para pembajak
tugza telah mencetaknya beruiang kali lebih banvak datipada vang kami
iakukan. Kami telah meminta ustadz kami untuk meringkasnya dalam
sebualh buku kecil. Beliau telah memenuhi perminaan kami itu dan
kami telah mencetaknya berlany kali. AZamdulifiab,
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bid'ah. Sava kira tidak ada ulama lain vang
mendahulut sava dalam hal itw. Yaknt buka Qeawmiesal
Rida' vang saya harap agar diberi kemudahan oleh Al-
lah dalam menvusun dan mengeditnva serta
menerbitkannya ke kalangan kaum muslimin. Pasal
vang ada di hadapan pembaca i adalah sckedar
indikasi terhadap tulisan tersebut, sckedar conton

darinva saja. Weallahu Subbanabn Huwal Munafig.

Berikut ini adalah yang telah kami janjikan

sebelumnya, yakni bid'ah-bid'ah dalam Jumat.

Sava katakan;

1. Beribadah dengan cara udak bepergian pada hari

]umat.l)

13 Diriwavatkan oleh Thnu Abi Syaibaiy dalam AL Masbaraf (12 205 - 1)

10 -
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D Shaiih liin Baaisa, babdwva -ow Ubaidal kefuar pada bard Jamat snink

Depersaan. Nompan belica Bk mentinggn wakin fumar Jerichite dabidn”

Suned hadits stu bagus. Hadies iw dirtwavatkan oleh Thou Abi Svaibal

dan Imam Muhamad bin Hasan dalam Ae-Saird Kadir (L2 50 - dengan

svarahnya) dan juga Al Bathagi (110 187) dart Uniar babwa beliau
4 L)

. e F N R . )
pernah berkatar  pe o4 Aoas Y e Tyt it fidad menghatengs
L

seseoraig ankik bepergian.” Sanadova shabih, Kemudian dirwavatkan
juga oleh Ibnu Abi Svwihah vang senada dengan it dari sebagaian
ulama Salat. Adapun hadits:

4 - - - "’_,"',,,,,_’,,,
o sS alle  ald Sy il Sy e

"Barangiiapa yang bepergian pada har Jumat padu wakin thutah, ia akean
didvakan pelck olel dwa malarkatnya,” adalab hadies vang lemah
schagaimana vang saya jelaskan dalam AL Abadits -db-Dha'tiah (216-
217). Sementara ucapan Syaikh Al-Bujairunu dalam A/ Jgua’ (11 :
177) bahwa belisu mengungkapkan: "lelah diriwavatkan dengan

shabih," adalah pernvataan yang tdak memuliki dasar sama sckal.

Apalag behau bukaniah termasuk Abl Hadits, Jadi jangan terpedaya
oleh pernyataannya

(Peringatan):

Pembaca akan mengetahui sedikit tentang bid‘ah yang tidak disebutkan
rujukannya dan buku-buku para ulama. Yang demikian itu sebaga
isyarat dari saya, bahwa saya belum mendapatkan kalangan ulama
yang menyatakan kebid'ahannya. Akan tetapi kaidah dan dasar-dasar
tlmu kebid'ahan menjelaskan kebid'ahan perbuatan-perbuatan it
Dalam komentar telah sava sebutkan sebagian nash yany
mengindikasikan hal itu, scbagaimana yang saya terapkan pada
kebid'ahan pertama di atas. Hendaknya hal itu direnungkan.

Bid'alr-bid'ab) pude Hard fumiat 139



|2

-1

Menjadikan hari Jumat sebagai hari libur. (A5
Abya'1:169)

Berhias diri dan berdandan untuk menvambut
hari Jumat, namun dengan mengerjakan schagian
bentuk maksiat, sepertli memotong jenggot,
mengenakan sutera dan emas (bagt lelaki).

Kebiasaan scbagian kaum muslimin yang
menverahkan permadani ke masjid pada har
Jumat schelum berangkat ke masjid tersebut. (14
Madkhal 11 : 124))

Memberi wejangan pada hari Jumat (di rempat
shalat), dengan berbagai caranya. (A/fMadkhal, 1
238 - 259, AMIhda' fi Mudbaratil Thtidd', hal. 76
dan Majalaly AlManar, 31 2 57)

Adzan secara berjama'ah.( A/~Madkbal, 11 1 108)

Adzan vang dilakukan beberapa muadzin

bersama scorang muadzin tetap di tengab masyid.

b

140

fhnu Taimivah menvaiakan dalam citfalare 112 3% "Perbuatan itu

sucah jelas dilarang menurut kesepakatan para ulama.”
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9.

10.

1.

(ALlkbtiyarat Allimiyab oleh Svaikhul 1slam Ibnu
Tammiyah, hal. 22)

Menambahkan adzan kedua dari satu adzan yang
ada, dengan memilih muadzin lain vang
mengumandangkan adzan tersebut, dengan suara
digetarkan seolah-olah sedang menjawab adzan
pertama. (Arlbda', hal 275 dan” ALMadkhbal 11
208)

Naiknya muadzin pada hari Jumat ke atas
menara sctelah adzan pertama untuk memanggil
penduduk kampung agar hadir dan menyem-
purnakan jumlah hingga empat puluh! (Jehiabnl
Masajid Minal Bidd', 11 : 223)

Memisah-misahkan hadirin menjadi empat
kelompok ketika mercka sudah berkumpul untuk
shalat Jumat. Dan kerika muadzin sudah
beradzan, orang yvang bertugas memisah-
misahkan kembali menyatukan mereka semua
(Ar-Madkbal, 11 : 223)

Mengijinkan orang (yang dianggap) shalih untuk
melangkahi orang banyak di hari Jumat, dengan
klaim bahwa hal itu demi mengambil berkah

Bid'al-bid ab pada Ulari Jumar 141



13.

darinval ?

sunah Qablivah Jumat. (Swwan Wal Mubrad'ar, hal
051, AlMadkbal, 11 0 239, dan AlAAjwibaly -
Nafi'ah, hal. 26 - 410}

Memasangkan tangga mimbar pada hari Jumat.

(Al-Madiehal 11 : 268)

Membuat bendera-bendera hiram ketika khatib
berkhuthah. (A2 Madkbal | X0 166)

Penutup Mimbar. (-Li-Sanan = 53)

Kebiasaan Imam selalu memakal baju hitam di
har1 Jumat. (:I/—M_}‘a', [:162-165, -1 -Madkbal 1
2 2606, dan Syarah Syur'atdd Islam, hal. 140)

Mengenakan serban khusus di bari Jumart, atau
di hari vang lain.®

Mengenakan szl (khuott) untuk mendengarkan

13

8]

142

Al-Bajurl menvatakan (02 227 "Tidak dilarang bagt Imam dan orany
shalih untuk melznpkahn orang banvak, dan jangantah mercka merasa
tenzanggu dengan perbran niereka berdua Sebaginn dantara mercka
bahkan menambahkan selaim orang shalib adulab orang berkedudokan
di dumine Karena orany banyak sudah nengiikannya melangkabi
mereka, dan merckapun tidak tersinggung!”

Saya katakan: Hadin-hadits vang dinwavartkan tenung keuramaan -
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khutbah dan untuk shalac Jumat. (A/-Madkbal,
H: 2606)

Targiyah vakni membaca ayat:

e il A, 3

“Sesunggubnya Al dan para malaikat-Nya
bershalawat atas Nabi..."

ok .
Kemudman hadits: ... Elalal A3 130 " pabila

engkan mengatakan kepada sandaramn...” vang
dikeraskan oleh muadzin ketika khatib keluar
hingga sampai ke mimbar!. (ALMadkbal, 12 266,
Syarah Ah-1T harigal AlMubampradiyah, 10 114,
115, 1V = 3213, AlManar, V - 951, IX 541, A/
Ibda', 75 dan As-Sunan, 24)

shalat mengenakan serban tidak ada yang sah satupun, sebagaimana
vang sava jelaskan dalam ALAbadits Adh-Dihia'ffuti {No. 1273
Syaikhal [sham [bou Tatmiyah menvatakan dalam ALk barar (hal.

A8): "Nang demikian itu adilib dilerang mennrat kesepakaran para siama”
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Membuat tangga mimbar lebih dart tiga.”

Berdirinya Imam i bagian mimbar paling bawah

untuk herdoa.

Berlambat-lambar untuk menampakkan dirs di

mimbar. (A/Ba'its, 64)

Menggubah svair untuk memuji Nabi ketika
khatib natk mimbar, atau sebelum itu. (A~Manar
NXXI : 474

Khatib yang mengetukkan bagian bawah tongkat
{(pedang)-nya ke lantal mimbar. (A1/4Ba'its, 64, 1/-
Madkhal 1k 267, Ishiahul Masajid 48 - dari
cetakan kami -, dan A1/AManar, XVIIL @ 558)

Para muadzin vang membaca shalawat kepada

144

Riwayat vany meayatakan bahwa Muawivah adalsh orang periama
yang membuat tangga mimbar hingga lima belas anak tangua
sehagaimana yang dischutkan olch penulis buku 40 Tartib A/ Idariyeh
(H - 40} adalah rivtayar vang tidak benar Penuwuran wavar itu
dengan ucapan "diriwavatkan” termasuk yang mengesankan kelemahan
riwayat rersebur. 11 antara bahaya bid'ah ini adaiah bahwa ire akan
memutusican shaf. Sebagian penangeuny jawab di sebagian masjid
cukup tanggap menghadaps masalah tersehut, Namuan mercka
menyhadapr dengan cara yang bid'ab puby, vakni dengan membuat
tangga di sumping tembok, atau dengan cara sejenisnva. Nalau mereka
mengikuti ajaran Sunah, pasti mereka akan merasa nyaman.
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Nabi setiap kali khatib memukulkan tangannya
ke mimbar. (A/-Madkbal, 11 2 250, 267)

Pimpinan para muadzin naik ke mimbar bersama
Imam, meski duduk Iehih rendah darinva, lalu

mengucapkan:

\

et U R % o ” e

"Rabulkan, ya Allah, kabudkan! Semoga Allah megampiii
stapa yang mengucaplan amin! Ya Alla, bershalmvatioh atas

belran (Nabi)!" (Al-Madkhal, 11 : 268)

Imam yang sibuk berdoa bila naik mimbar,
menghadap kiblar sebelum menghadap ke arah
hadirin dan membaca salam kepada mereka'.
V-Ba'its, 64, Al-Madkhal, 11 2 264, Tihlabul
Masajid, 84, dan AL Manar, VXTI - 558)

Khatib tidak mengucapkan salam ketika
berhadapan dengan hadirin, (ALMadkbal, XXI11
: 166)

)]

Svakhul [slam menvatakan dalam . I-fkbtivarar (48): "Doa Imam
setelah nak mimbar adalah perbuatan vang tidak ada dasarnya.”
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30. Adzan kedua di dalam masjid di hadapan khatib.
(Al-I'tisham, Asy-Syathibi, 11+ 207-208, /-
Manar, 19 2 540, dan AlAwibah An-Nafi'ah, 14-
13)

31. Adanva beberapa orang muadzin di hadapan
khatib di sebagian masjid Jami'. Salah seorang di
antaranya di hadapan mimbar, vang kedua di
bagian atas mimbar. Yang pertama mendiktekan
kepada vang kedua lafazh adzan. Yang pertama
menvebutkan bagian dari adzan itu secara pelan,
kemudian muadzin kedua menvuarakannya
dengan keras Tshlabnl Masajid "anil Bida' wal

" Awaid

32, Panggilan vang dilakukan oleh pimpinan para
muadzin ketika khattb hendak menyampaikan
khutbahnya dengan ucapan:

Sj‘fri.d}wmdwmdyjupcpwum

ol AT gy L plyi B el TR 6
I\ 1 v

<~
-

! r,_io Pyl i u...aﬂ T ﬁmi

"Wahar kanm muslinin. Sesunggubinya diropayatkan
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33.

34,

desgan shabih dari Rasuiuliah & babwa beliay
bersabda: "Apabily englan mengalakan kepada
tababatmu  ketika  khatih  naik  mimbar-
"Dengarkantah."” berarti englan telab berbuat lagha.’
Dengarkanlab, semoga Allah memberi rabmat
kepadammn.” (AFMadkbal, 11 ¢ 268 dan _As-Sunan
24y -

Sebagian muadzin yang mengucapkan di hadapan
khatib ketika khatib duduk usai khutbah
pertama:

E - P

Ry BT, UJ GWVARGY a4 i

"Semaga Allab mengampuni divimu, diri kawit, orans
twamu dan selurnh badivin."  (Fatawa, Ibou

Taimivah, [ : 129, dan Ishlahul Masajid,70)

Khatib yang bersandar pada scbilah pedang
ketika sedang berkhutbah pada hari Jumat. (As
Sunan, 55)

. Duduk di bawah mimbar sementara khatib

sedang berkhutbah dengan tujuan meminta
svafaat. (ALManar, V11 : 501 - 503)

Keengganan khatib untuk mengucapkan

Bid'al-bid ab pada Flard Jumar 147



Khutbatu! Hajah vakni ucapan:
2

N
Jn»az’)}a/u/’ Jrarwao’af
....o}u_mu}w}o.k.wdiw\gi

"Sesungoubmya segala puji bagi Allab, kita memnjinya

L

serta meniohon periolongan dan ampunan-Nya ...

dan sabda Nabi g&:

1. %

A.“lr r‘)‘f (‘)&J\ s ub vy G

" Ammia ba i, cmn&g!tfﬂrﬂya sehaik-baiknya neapan

adalal kalamullah..”

Keengganan khatib untuk memberi naschat
dengan surat Qaf dalam khutbah-khutbah
mereka, padahal Nabi sering melakukannya. (<1

Para khatib yang pada akhir khurbah di har
Jumat, sclalu mengucapkan hadits:

ARGERN DTN AV PR

L 56, 57, 38 (pada ketab asliy dari risalah ini.
.56, 57, 58 (pada kitab ask}  dari risalah ini.

37.
Sunan, 577 )
38.
1) Lihat hal. 33
2y Tihat hal. 35
148
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39.

40.

41.

44.

45.

- Turunnya khatib pada khutbah kedua menuju

"Orang yang bertanbat dari satn dosa, Seperti orang

yang tidak melakukan dosa." (As-Sunan, 56)

Salam vang diucapkan sebagian khuthib pada
masa sekarang ini sctelah usai berkhutbah
pertama.

Membaca surat Al-Ikhlas tiga, kali ketika duduk
di antara dua khutbah. ( s-Sunan 56 )

Berdirinya sebagian hadirin pada pertengahan
khutbah kedua untuk shalat tahivat. (A/Manar,
XVIIL : 559, dan As-Sunan, 51)

- Doa yang dilakukan oleh hadirin dengan

mengangkat tangan ketika Imam duduk di aras
mimbar antara dua khutbah. (A/£Manar, V1 2 793
- 794, XVIII : 559)

anak tangga mimbar paling bahwah, kemudian
kembalt lagi. (Hasyiyatul hni Abidin, 1 : 770,
Ishlabu! Masajid, 48, dan A/-Manar, XVII - 558)

Berkhutbah terlaiu cepat pada khutbah kedua.
(Al-Manar, XV1II : 858)

Menengok ke kiri dan ke kanan ketika
mengucapkan: "Saya larang kamu sekalian dan
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saya perintahkan kamu sckalian," demikian juga
ketika membaca shalawat Nabi. (A/-Ba'its,
Hasyiyata! Timi Abidin, 1 2 759, Lblabu! Masayid,
48 dan AFManar,XVI1 0 558)

46. Naik satu tangga ketika mengucapkan shalawat
Nabi, kemudian turun lagi setclah selesai. (14
Ba'izs,65)

47, Memaksa diri untuk mengucapkan gava bahasa
sajak, tatslits, tarbi’ dan takhmis dalam buku-
buku dan khutbah-khutbah mereka. Padahal
sajak (vang dipaksakan) telah dilarang dalam
sebuah hadirs shahth. (As-Sanan, 65)

48. Kcebiasaan banyak khatib untuk selalu
menycbutkan hadits:

I oo WA /Gz

LML«#A.JLAAJU.AMJ{QBJ})JP;\!J
l;;l;g&\g._;\égﬁ_ldg\bléwﬂ\bf&;
(vRA

"Sesungpuhiya Allah Azza wa Jalla pada malam

butan Ramadhan membebaskan enam ratus penghuni
Neraka. Di akhir malam, Allah membebaskan lagi
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49.

50.

51.

sefunialy orang-orang yang sebelummya.”

Demikian juga di akhir khutbah Jumat di bulan
Ramadhan arau di khurbah Idul Fithri. Padahal
hadits itu adalah batil.?

Meninggalkan shalat tahiyacul masjid ketika
Imam sedang berkhutbah pada hari Jumat. (A4
Muthalla, Ibna Hazm, V 1 69)

Khatib  yang memberhentikan sejenak
khutbahnya untuk memcrintahkan orang yang
masuk masjid dan segera melakukan shalat
Tahiyatal Masjid untuk tidak melakukannya!
Berkebalikan dengan vang tercantum dalam
hadits Nah £, bahwa beliau justru
memerintahkan untuk melakukannya?

Menjadikan khutbah kedua tanpa wejangan,
bimbingan dan peringatan atau anjuran. Lalu
mengkhususkannya untuk membaca shalawar
Nabi dan doa. (As-Sunan, 536 dan Nurul Bayan fi
Kagyfi 'an Bida'i Akhiriz Zaman, 445)

1;

2)

Demikian dinyatakan olel Ibau Hiban sebagimana juga dalam .1/
Fawltl Mashnn'ab olch As-Suvuthi.
Lihat hal. 39-60 (pada kitab asliy dari risalah ini.

Biel ah-bidd ab pada Hard Jumar 151



54.

(#a]
w

56.

152

Pemaksaan dirl Khatib dalam mengangkat suara
untuk bershalawat kepada Nabi di luar
kebiasaan pada sisa khutbah. {(A/Baits. 63)

. Berlebih-lebihan dalam mengeraskan suara

ketika membaca shalawat Nabi ketika khatib

membaca:

s ke 0 Sl )
"Sesungginbnya Allah dan para malaikat-Nya membaca
shalowat kepada Nabi..”" (Al-Bajirupn, 112 559)

Teriakan yang dilakukan sebagian mercka di
tengah khutbah dengan menyebut nama Allab
atau nama sebagian orang-orang shalih. (A/-
Manar, XVIII : 559)

. Mendatangkan orang kafir yang baru masuk Is-

lam di pertengahan minggu kepada khatib vang
sedang berada di atas mimbar, hingga ia
melafazhkan keislamannva di hadapan orang
banyak, dengan demikian si khatib terpaksa
memberhentikan terlebih dahulu khutbahnva.

(Al-Madkhal, 11 - 171)

Terus-menerus menvebutkan nama para khahifah,
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59.

raja atau sultan di tengah khutbah kedua dengan
dilagukan D, (AL disham, 11 :17-18 dan 177y dan
Ar-Manar, V1139, XVIIIL : 303, 558 dan XXNI
: 33)

Doa vang dilakukan khatib untuk orang-orang
vang berjthad dan yang berjaga-jaga di front
mujahidin. (A Scham, 1 - 18)'

Para muadzin yang mengangkat suaranya
mendoakan para penguasa dengan berlama-iama,
sementara si khatib menguratkan khutbahnya®
sclalu diutang-ulang olch penulis. (A/Manar,
XVIT ;558 dan As-Swman, 25)

Diamnya para khatib ketika berkhutbah di atas
mimbar untuk memberi kesempatan kepada para
badirin untuk mengamininva  (Syarah Ath-

Tharigah Al-Mubhammadiyah, 111 : 558)

1)

Ibnul Haj menyebutkan dalam AfMadbdal (11 : 270) yang senada
dengan itz Akan tetapi beliau menyatakan: "Namun vang demikian
ite termasuk vang dianjurkan, bukan perbuatan bid'ah." Beliau salah
menyangka dalam hal it Karena ki tidak pernab mengetahui adanya
sulah seorany clama Salaf vang mengamalkan petbuatan itu, atau dari
kalangan Tabiin dan vang lunnva.

Denmikian ditegaskan oleh Ibnu Abidin dalsm AL anieh (1 765)
bahwa perbuaran ita dilarang, vakni makruh tahrim.
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6t Para muadzin vang turut mengamini doa khatib,
ketika mercka mendoakan para Sababat agar
mendapatkan keridhaan Allah dan para penguasa
agar mendapatkan kemenangan. (Syaralb ~th-
Vharigah Al-Mubammadiyah, 1112 323)

61. Menyenandungkan khutbah. (#1/-1bda’, 27)
62. Khatib mengangkat tangan ketika berdoa.”

63. Mengangkat tangan vang dilakukan olch

schagian mereka untuk mengamini doa sang
khatib.? (~1/-Ba'its, 64, 65)

64. Mengharuskan khutbah untuk ditutup dengan
firman Allah:

,-Ji

L.‘LM:-\'!J d ol

"Sesunggnhnya Allah memerintahkan keadilan dan
kebajikan.."

1y Syaikhul Islam lhna Taimivah menyatakan dalam A7 TEGiyaral (48]
"Dimakrihkan bayl seorang Lmam wntnk mengangkat kedua tangannye ketikd
redang berdoa saat berkbutbal, Karena Nabi banya mennnijuk dengan jarisya
Eetika berdoa”

23 Sava katakar: Dinyatakan oleh Ibnu Abidin dalam A4 Hagouad {1
768) balwa vang benar, apabila mereka melakukan ite, mercka berdosa.
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65.

606.

atar:

a’:‘u.r'\, °J'a_£
"Ingatiah kepada Allak, niscaya Allah akan
mengingatmn.” (Al-Madkbal 11 - 271 dan As-Sunan

57)

-

Memanjangkan khutbah dan memperpendek
shalat.)

Mengusap pundak atau punggung khatib ketika
turun dari mimbar. (A/~Bid'ah, 79, Ishlabul
Masajid, 72, As-Sunan, 54, dan Nural Bayan 44)

Mimbar besar vang biasa mereka masukkan ke
dalam rumah, usai Sang Khatib berkhutbah. (4/
Madkhal, 11 : 212)

1

Saya katakan: Karena sunahnya adalzh memperpanjang shalat dan
memperpendek khutbah sebagaimana dijelaskan dalam halaman 49.
Kebalikannya adalah kebiasaan vang dilakukan scbagian besar khatib
pada bari ini, yang udak diragukan lagi bahwa iru adalah bid'ah.
Discbutkan dalam Ad-Dursf Mukhtar (1 758, pada catatan pinggir)
yang bunyinya: "Dilarang memanjangkan dua khuthah Jumat melebihi
lamanya membaca salah satu surat pamjang dani ALMufarhal”
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68.

GY.

~1
B2

Menghitung jumlah jamaah pada scbagian masjid
untuk melihat apakah jumlahnya mencapa
empat puluh.

Mendirikan Jumat di masjid-masjid kecil. (Ishlabul
Masajid, 599 )

Masuknya Imam untuk shalat sebelum tegaknya
shaf (Ishlah, 92-93)

Mencium tangan screlah shalat. {Ishlahu! Masajid,

92)

Ucapan mectcka setelah Jumat: "Semoga Allah

peenerima ihadab kita bervama "

156

Saya kaiakan: Al-Qasimi £3 memibki pembahasan yang penting sekali.
Dalam pembahasan itu beliau menjelaskan "Keluarnya Jumat dar
tujuan schenarnya karena saking banyak jumlahnya®™ hal. 51, dan
cetakan kami. As-Subki juga mernihiki satu risalah dalam masalah ni
dengan judul: "Berpegang kepada masjid yang satu bila didirikan dua
Jumat dalam satu negeri™ Dalum nisalahnyz it beliav menyatakan:
"Berbilangnya pelakganaan Jumat tanpa kebutuhan mendesak adalah
perbuatan mungkar yang jelas secara aksiomatik dalam ajaran Islam
ini.” {T: 190) dari farwa-farwa beliau. Dalam pembahasan 1o Al-
Qasimi sampai pada petnyataan: “Hendaknya tidak dilaksanakan Jumar
di setiap masjid kecil, baik itu yang berada di tengah peramahan atan
di jalan-jalan. Demikian juga di setiap masjid besat, bila sudah cukup
dilaksanakan di masjid yang lebih besar. Hendaknya mercka semua
berkunpul di masijid terbesar di daerahnya. Kalau dinusalkan masjud
semacam iu ada di senap rempat ats perkampungan besar secara-
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S}

Shalat Zhuhur setelah Jumat (e-Swman, X 2 123,
[ehiiliued Masajid, 4933 dan AlManar, 23 . 259
497, 34 1 120)

Berdirinva sebagian wanita di pintu masjid pada

khuesus, maka ndak lagi memibutahkan masiigl-masnd yang Lin. Denpan

demikian akan tampaklai sviar Tl di miasjid mas

i jamit' besar it
secari fangsung, schingya tenvaplih perpecalen.”

Saya Karakan: Demikiantah vang  benar, vang dupat dipahami oleh
SCEApP o1ang vang memabami sunah dan merenungt kenyvataan pada
pelaksanaan Jumut dan shalat sma’ah pada masz Nabi, schagaimana
sudah saya ingatkan pada pembicaraan wntng masalah tersebur (had,
40 - 485 dan hukem-hokum Funwat, T adidf Vetwejig.

Sava kaakan: Adapun hadirs

[

P S . a 2 - -

- L] - -_ - ER) - P 2 - E LI

ey Uo it V5F G ezt Nl Do s~ 510
J...:J L:-ax. L}?aa . L}a.:l.! f\.u.g_av,-‘»_;f ».J_/.:my -L.?GL:D-'I NS
Lo - EY - -
o ¥ R A TN
oS ) st 1) b
"Barangsiapa yang mensmni sascdarama fotike selesai melaksanalban Jumar
benrdaklah mengatakan kepadava: Semoog AAdlah mrencrina perbuatan kit

% P 4

Temitd, Karena iy adaleh ken djrian yung fefah kalnay tunaikan terhadap
Rabl alian,™ rclah dikeluarkan oleh As-Suvuchi dalam Deglil Ahadits
AL Mandbn'ah dan beliaa menjelaskan thal. 111 "Dalam vruran para

perawinga terdapat seorang bernama Nuhsyul dan ia adalah pendusta.”

Syaikh Nustafa Al-Ghulayani menvatzkan dalam risalah bermuty
dalamy persoalan ini berjudal A2 Bidam Jo Shata-tizh Zhubri Ba'da/

Jumar diterhitkan dalam majalab AfManar secara serentak beberapa

edisi Lihat (VIT: 941 - 948, VI - 24 - 29) Kemungkinan buku it
juga direrbitkan dalam satu risalal wersenditi,
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Hari Jumat sambil membawa bayl vang masth
merangkak dan belum bisa berjalan. Terkadang
ia mengikat antara dua ibu jari kaki bayi itu
dengan benang, Kemudian 1a meminta kepada
orang yang pertama kali keluar dari masjid untuk
memotong benang itu. ta berkeyakinan bahwa si
bayi akan scgera bisa berjalan dua minggu
setelah 1tal

Berdirinya sebagian mereka di pintu dengan
membawa cangkir di tangannya, untuk diludahi
oleh orang-orang vang kejuar dart masjid satu
persatu, demi mendapatkan berkah dan

kesembuhan!

Demikian itulah akhir dart bid'ah-bid'ah dalam
Jumat.

Segala puji bagt Allah semata, shalawat dan
salam semoga tercurahkan kepada Nabi
Muhammad #% vang tidak ada Nabj scsudahnya.

Damarkns 27 -2 - 1382 H
Muhammad Nashirudin AI-Albani
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